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Artinya: Abu Abdullah al-Hafiz menceritakan kepada kami, Ali bin Hamsyad
menceritkan kepada kami, Muhammad bin Mughiroh al-Sukri
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada
kami, al-Auza’i menceritakan kepada kami dari Qurrah bin
Abdurrahman dari Zuhri dari Abi Salamah dari Abi Hurairah ia berkata:
Rasulullah bersabda: Setiap sesuatu yang di dalamnya ada unsur
kebaikan apabila tidak diawali dengan bacaan hamdalah maka seperti
hewan yang terpotong tangannya.

'Imam Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Su’b al- Iman, Juz 4, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1996, him. 90.
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ABSTRAK

Terdapat perselisihan pendapat di antara ulama mengenai terselinginya di antara
ijab dan gabul dalam akad nikah dengan bacaan hamdalah dan shalawat. Pendapat
pertama mengatakan membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam
akad nikah itu tidak diperbolehkan. Pendapat ini disampaikan oleh Imam al-Mawardi.
Pendapat senada juga disampaikan oleh Imam Ibnu Yunus, lbnu Abi Syarif dan al-
Subuki. Menurut Imam al-Mawardi bacaan apapun yang tidak memiliki makna
penyerahan dari wali (ijab al-wali) atau penerimaan dari zauj (gabul al-zauj) maka bacaan
tersebut dapat merusak akad. Pendapat kedua disampaikan oleh Imam al-Ghazali bahwa
membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu
merupakan suatu kebaikan yang dianjurkan untuk dilakukan dan menjadi bagian dari
etika tatakrama dalam akad nikah itu sendiri. Menurut Imam al-Ghazali dianjurkan
membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu karena
bacaan tersebut mempunyai kaitan dengan tujuan akad. pendapat kedua juga didukung
oleh beberapa imam lainnya, di antaranya ialah Imam al-Nawawi, al-Rafi’i dan
Haramain. Menurut Imam al-Nawawi dianjurkan membaca hamdalah dan shalawat di
antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu karena bacaan tersebut memiliki kaitan dengan
akad. Begitu juga menurut Imam al-Rafi’i di anjurkan membaca hamdalah dan shalawat
di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu karena bacaan tersebut termasuk dari
masalih al-‘agd (kebaikan dalam akad) dan muqgaddimat al-gabul (permulaan dalam
menerima).

Pokok permasalahan yang akan dikaji adalah bagaimana pendapat Imam al-
Ghazali mengenai bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan
gabul dalam akad nikah, dan bagaimana landasan hukum Imam al-Ghazali dalam
menganjurkan membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad
nikah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian /ibrary research yaitu meneliti sejumlah
kepustakaan yang relevan dengan judul skripsi ini. Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah kitab al-Wasit, al-Wajiz, Ihya’ ‘Ulum al-Din, dan adab al-Nikah. Di samping
itu terdapat data sekunder yaitu berupa buku-buku, kitab dan lain-lain. Sedangkan
analisis datanya menggunaka deskriptif analisis. Penelitian deskriptif ini tertuju pada
pemecahan masalah yang dihubungkan dengan pendapat para imam dan kitab yang lain.
Dalam hubungannya dengan tulisan ini bahwa metode deskriptif analisis dimaksudkan
untuk menggambarkan pendapat Imam al-Ghazali tentang bacaan hamdalah dan
shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah, kemudian dianalisis dan
dihubungkan sebagaimana mestinya.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan penting. Pertama, Imam al-Mawardi
berpendapat bahwa bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan
gabul dalam akad nikah itu merupakan sesuatu yang dapat membatalkan akad. kedua,
Imam al-Ghazali berpendapat bahwa bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di
antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu merupakan suatu kebaikan yang dianjurkan
untuk dilakukan dan bagian dari etika tatakrama dalam akad nikah. Hukum anjuran
tersebut dengan ketentuan bahwa bacaan tersebut tidak boleh panjang dan harus
bersambungan dengan ucapan ijab dan ucapan qabul. Dasar penetapan hukum Imam al-
Ghazali dalam permasalahan ini adalah Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam al-
Nasa’i, al-Baihaqi, Abi daud, dan Abdul Qadir al-Rahawi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nikah merupakan suatu ikatan lahir dan batin di antara seorang laki-laki dan
perempuan demi membentuk keluarga yang sakinah, mawadah dan rahmah. Dengan
sebab nikah, seorang laki-laki diperbolehkan untuk bisa bergaul bebas terhadap
istrinya secara sah, saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi. Dalam pernikahan
bukan hanya sebatas ikatan antara suami dan istri saja, melainkan di dalamnya
mempunyai perjanjian yang sangat kuat (misagan galizan).

Nikah secara etimologis mempunyai arti sebenarnya (A4agigaf) dan arti kiasan
(majaz). Arti sebenarnya nikah ialah a/-dammu, yang mempunyai arti menghimpit,
menindih, dan berkumpul. Adapun arti kiasannya ialah a/-wat’u yang mempunyai
arti bersetubuh, atau a/-‘agdu yang mempunyai arti mengadakan perjanjian
pernikahan. Dalam pemakaian bahasa sehari-hari perkataan nikah lebih banyak
dipakai dalam arti kiasan dari pada arti yang sebenarnya, bahkan nikah dalam arti
sebenarnya sangat jarang sekali dipakai pada saat ini.

Para pakar figh dalam mendefinisikan nikah secara arti kiasan terjadi
perbedaan pendapat, misalnya Imam Syafi’i sebagaimana telah dikutip oleh Kamal
Muchtar, lebih memilih arti kiasan nikah sebagai a/-‘agdu yang mempunyai arti
mengadakan perjanjian, perikatan. Sementara Imam Abu Hanifah sebagaimana telah
dikutip pula oleh Kamal Muchtar, lebih memilih arti kiasan nikah sebagai a/-watu’
yang mempunyai arti bersetubuh atau bersenggama.*

Secara terminologis, Syekh Nawawi Banten mendefinisikan (w.1314 H/1897

M) nikah adalah sebuah akad yang di dalamnya memuat untuk memperbolehkan

'Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan Bintang,
1974, him. 11



bersenggama dengan menggunakan redaksi inkah dan tazwij> Menurut Ahmad
Ghandur, sebagaimana telah dikutip oleh Mardani, nikah ialah akad yang
menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan perempuan dalam tuntutan
naluri kemanusian dalam kehidupan, dan menjadikan untuk kedua pihak secara
timbal balik mendapatkan dan memberikan beberapa hak dan kewajiban.?

Sementara di kalangan Ulama Mazhab, dalam mendefinisikan nikah secara
terminologis ada sedikit perbedaan di antara ulama satu dengan ulama lainnya,
namun perbedaan tersebut tidak sampai terhadap perbedaan yang bersifat substansial.
Beberapa definisi Ulama Mazhab tersebut sebagaimana yang telah dikutip oleh
Mardani, yaitu misalnya menurut Ulama Hanafiyah, nikah ialah akad yang
memberikan faedah atau mengakibatkan kepemilikan bersenang-senang secara sadar
bagi seorang laki-laki dengan seorang perempuan, terutama guna untuk mendapatkan
kenikmatan biologis. Menurut Mazhab Malikiyah, nikah ialah sebuah ungkapan atau
sebutan bagi suatu akad yang dilaksanakan dan dimaksudkan untuk meraih
kenikmatan seksual semata-mata. Menurut Mazhab Syafi’iyah, nikah ialah akad yang
menjamin kepemilikan untuk besetubuh dengan menggunakan redaksi inkah atau
tazwij atau turunan makna dari keduanya dengan memenuhi beberapa syarat dan
rukun tertentu. Menurut Ulama Hanabilah nikah ialah akad yang dilakukan dengan
menggunakan kata inkah atau tazwij guna mendapatkan kesenangan dengan seorang
perempuan secara sah. sedangkan menurut Ulama Mutakhirin nikah ialah akad yang
memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami-istri)
antara laki-laki dan perempuan dan mengadakan tolong menolong serta memberi
batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-masing.”

Pemberlakuan akad nikah dijadikan sebagai sesuatu yang tidak boleh

tertinggal demi terwujudnya pernikahan yang sah itu didasarkan atas pemahaman

“Muhammad Nawawi bin Umar bin Ali al-Bantani, Nikayah al-Zain, Surabaya: Haramain,
t.th, hlm. 298.

*Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Yogyakarta: Graha llmu, cet. Pertama,
2011, him. 4.

*Ibid.



terhadap nash-nash nagliyah yaitu al-Qur’an dan Hadis, di antara ayat yang dapat
dipahami bahwa akad nikah merupakan bagian yang tidak boleh tertinggal dalam

pernikahan ialah Surat al-Nisa ayat 21:

z - Z
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Artinya: Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah
bergaul satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka (istri-istrimu) telah
mengambil perjanjian yang sangat kuat (ikatan pernikahan) dari kamu.’

Dalam ayat di atas terdapat ungkapan “misagan galizan” (perjanjian yang
sangat kuat), para ulama berpendapat, di antaranya sebagaimana yang telah
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid dan Sa’id bin Jabir, dan riwayat-riwayat
tersebut telah dikutip oleh lbnu Katsir, ungkapan “misagan galizan” tersebut
diartikan dengan sebuah akad nikah®. Selain indikasi dalil nash al-Qur’an di atas,
pemberlakun akad nikah juga terdapat dalam Hadis Nabi Muhammad SAW. Hadis
tersebut di dalamnya ada sebuah ungkapan kalimatuliah”, dalam mengartikan
ungkapan tersebut para ulama terjadi perselisihan, namun ada salah satu di antara
sekian banyak dari beberapa ulama yang mengartikannya dengan sebuah akad nikah

(ijab dan gabul). Pendapat ini merupakan pendapat yang lebih tepat dan telah dipilih

oleh Abi Thayib Shadiq bin Hasan Khan al-Husaini al-Qandji al-Bukhari.’ Hadis di

atas tersebut bisa dilihat seperti di bawah ini:
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a5l U] aell e JLd Bl e oy plr e Usts JB 4] e et oy e s )
" By e pllry ) 0L edusl (SSB Ll 3

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir, Bandung: Jabal, 2010, him. 81.

®Abi Fida Hafidz Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Juz 1, Beirut: Maktabah Nur al-
‘Ilmiyah, 1991, him. 443.

"Abi Thayib Shadiq bin Hasan Khan al-Husaini al-Qanuji, a/-Sirraj al-Wahhaj, Juz 4, Daulah
Qutr: t.p, t.th, him. 462.

Abi Husain Muslim bin Hijaj al-Qusairi al-Nisaburi, Sohih Muslim bisharh al-Nawawi, Jilid
4, Juz 7, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1995, him. 148.



Artinya: Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, kesemuaannya dari Hatim, Abu Bakar berkata, Hatim bin Ismail al-
Madani menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Muhammad dari
Bapaknya, ia berkata kita masuk bersama Jabir bin Abdullah, lalu ia
bertanya terhadap kaum..... takutlah kepada Allah dalam hal perempuan,
sesungguhnya kamu ambil mereka dengan kepercayaan Allah, dan kamu
halalkan kehormatan mereka dengan kalimat Allah.

Nikah bisa dianggap sah apabila di dalamnya telah memenuhi beberapa
ketentuan, yaitu terdiri dari beberapa rukun dan syarat. Shaikh al-/s/am Abi Yahya
Zakaria al-Ansari dalam Kitab Fath al-Wahhab menetapkan bahwa dalam pernikahan
terdapat lima rukun nikah, yaitu: mempelai laki-laki (zauj), mempelai perempuan
(zaujah), wali nikah, dua orang saksi (shahidain), dan ijab dan qabul (sigar akad
nikah).” Pendapat ini sesuai dengan pendapatnya Jumhir al-‘ulama’ (mayoritas
ulama) bahwa rukun nikah itu ada lima, dari masing-masing rukun tersebut
mempunyai syarat-syarat tertentu.

Pertama, calon suami, syarat-syaratnya adalah beragama Islam, laki-laki, jelas
orangnya, dapat memberikan persetujuan, tidak terdapat halangan perkawinan.
Kedua, calon istri, syarat-syaratnya adalah beragama Islam, perempuan, jelas
orangnya, dapat dimintai persetujuan, tidak terdapat halangan perkawinan. Ketiga,
wali nikah, syarat-syaratnya adalah laki-laki, dewasa, mempunyai hak perwalian,
tidak terdapat halangan perwaliannya. Keempat, saksi dalam akad nikah, syarat-
syaratnya adalah minimal dua orang laki-laki, beragama Islam, dewasa, hadir dalam
ijab dan gabul, dapat mengerti maksud akad yang diucapkan. Kelima, ijab dan gabul,
syarat-syaratnya adalah adanya pernyataan mengawinkan dari wali atau yang
mewakilinya, adanya pernyataan menerima dari calon mempelai laki-laki atau yang
mewakilinya, memakai kata-kata ¢S atau =¥ atau terjemahan dari dua kata
tersebut, antara ucapan ijab dan gabul bersambungan, orang yang terkait ijab dan

gabul tidak sedang ihram haji atau umrah, majelis ijab dan gabul itu harus dihadiri

°Abi Yahya Zakaria al-Ansari, Fath al-Wahhab, juz 2, Surabaya: Haramain, t.th, hlm. 35.



minimal empat orang, yaitu calon mempelai laki-laki atau wakilnya, wali dari
mempelai perempuan, dan dua orang saksi.™

Salah satu dari kelima rukun nikah di atas yang harus dipenuhi ialah sigat
ijjab dan gabul, atau yang biasa disebut dengan akad nikah. Akad nikah ialah
pernyataan sepakat dari pihak calon suami dan pihak calon istri untuk mengikatkan
diri mereka dengan tali perkawinan, dengan pernyataan ini berarti bahwa kedua belah
pihak telah rela dan sepakat melangsungkan pernikahan serta bersedia mengikuti
ketentuan-ketentuan agama yang berhubungan dengan ketetapan sumi istri.

ljab dilakukan oleh pihak wali mempelai perempuan atau wakilnya,
sedangkan qabul dilakukan oleh mempelai laki-laki atau wakilnya. ljab ialah
pernyataan pihak calon istri bahwa ia bersedia dinikahkan dengan calon suaminya,
misalnya ucapan wali “saya nikahkan dan kawinkan kamu dengan puteri saya yang
bernama fulanah”. Qabul ialah pernyataan atau jawaban pihak calon suami bahwa ia
menerima kesedian calon istrinya untuk menjadi istrinya.*

Sigat ijab dan gabul harus didasarkan dengan kalimat '3 atau @53 atau
dengan lafal yang memiliki arti yang sama dengan kedua kata tersebut yaitu nikah
atau kawin. Bagi orang yang bisa dan mengerti bahasa Arab hendaklah (lebih
dianjurkan) dengan memakai bahasa Arab, tetapi bagi yang tidak bisa boleh dengan
terjemahannya.'?

Selanjutnya ijab dan gabul harus dilakukan oleh mereka yang sudah tamyiz.
Apabila salah satu pihak masih kecil (belum tamyiz) atau gila maka pernikahannya
tidak sah. ljab dan gabul harus dilaksanakan dalam satu majelis, dan ketika
mengucapkan ijab dan gabul tersebut tidak boleh diselingi oleh waktu atau dengan
perkataan lain, atau menurut kebiasaan setempat yang dianggap ada penyelingan yang

menghalangi peristiwa ijab dan gabul.”®

Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern. him. 10.

amal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, him. 73-74.
12Djaman Nur, Figh Munakahat, Semarang: Dina Utama, 1993, him. 2¥,
B1bid, him. 25.



Begitu juga dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Bab 1V rukun dan syarat
perkawinan pasal 27 disebutkan: “ijab dan gabul antara wali dan calon mempelai
laki-laki harus jelas beruntun dan tidak berselag waktu.” Maksudnya dalam
pelaksanaan ijab dan gabul harus memakai lafal yang jelas dan memiliki arti yang
sebenarnya (bukan kinayah atau majaz) dan di antara ijab dan gabul tersebut tidak
boleh terselingi oleh tenggang waktu yang memisah di antara pengucapan ijab dan
gabul atau juga terselingi oleh perkataan lain.

Menurut sebagian Mazhab Hanbali sebagaimana pendapat tersebut telah
diungkapkan oleh Ibnu Qudamah, apabila ada tenggang waktu di antara pengucapan
ijab dan gabul maka akad nikahnya tetap dianggap sah selagi dalam pengucapan ijab
dan gabul tersebut masih dalam satu majelis dan di antara ijab dan gabul tersebut
tidak tersibukan dengan sesuatu selain akad.*

Sementara di kalangan Mazhab Syafi’iyah sepakat bahwa antara pengucapan
ijab dan qgabul itu harus beruntun (muttasil) tidak boleh tertunda (a/-tarakhi) atau
terselingi dengan sesuatu ucapan di luar akad, namun di antara kalangan Ulama
Syafi’iyah tersebut berbeda pendapat dalam memberikan batasan-batasan muttasil
itu sendiri. Sebagian Ulama Syafi’iyah menganggap bahwa semua macam bacaan
termasuk bacaan hamdalah dan shalawat apabila diletakan di antara pengucapan ijab
dan gabul dalam akad nikah, maka bacaan tersebut dapat menjadikan ijab dan gabul
tersebut tidak sah. Pendapat ini sebagaimana telah dilontarkan oleh Imam Mawardi.
Imam Mawardi mensyaratkan antara pengucapan ijab dan gabul harus dilakukan
secara berkesinambungan dalam artian menjawab ijab tersebut harus seketika ( ‘a/a al-
faur) kecuali terputusnya nafas atau mengeluarkan riak, dan di antara keduanya tidak

boleh diselingi oleh perkataan apapun yang selain perkataan yang mengandung

“Muwaffaqudin Abullah bin Ahmad bin Qudamah, a/-Mugni, Juz 6, Beirut: Dar al-Fikr, t.th,
him. 374.



makna penyerahan dari wali (baz/ al-wali), dan penerimaan dari zauj (qabul al-zauy),
karena perkataan lain di luar perkataan ijab dan gabul dapat merusak akad.™

Ada sebagian Ulama Syafi’iyah lagi yang memperbolehkan di antara ijab dan
gabul dalam akad nikah diselingi dengan lafal-lafal yang ada kaitannya dengan akad
nikah (muta’allag bigard al-‘agd) seperti bacaan hamdalah dan shalawat. Menurutnya
bacaan hamdalah dan shalawat tersebut tidak dianggap sebagai pemisah dan tidak
sampai merusak di antara pengucapan ijab dan gabul, bahkan bacaan tersebut
merupakan bacaan yang dianggap baik dan dianjurkan untuk dilakukan. Di antara
yang berpendapat demikian adalah Aujjah al-Islam Abi Hamid Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad a/-Gazali. Pendapat tersebut sebagaimana telah
dituangkan dalam kitabnya a/- Wasit fi al-Mazhab dan Ihya’ ‘Ulum al-Din.
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Artinya: Dianjurkan membaca khutbah ketika melamar dan ketika melakukan akad
nikah, baik yang berkhutbah ialah orang yang melakukan akad atau
selainnya, maka membaca khutbah tersebut dianggap baik. Apabila wali
berkata: “Al/hamdulillah wasolatu ‘ala Rasulillah” saya kawinkan kamu
dengan fulanah, lalu zauj berkata: “Alhamdulillah wasolatu ‘ala
Rasulillah ™ saya terima, maka nikah tersebut sah dan dianggap lebih baik.
Adapun terselingi dengan kalimat yang sedikit (hamdalah dan shalawat),
dan kalimat tersebut ada kaitannya dengan tujuan akad nikah, maka tidak
menjadikan terputusnya jawab dari ijab. Dalam hal ini yang mengatakan
terputus itu merupakan pendapat yang jauh dari kebenaran, karena

> Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, Juz 9, Beirut: Dar
al-Kutub al-’Ilmiyah, t,th, him. 165.

Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Gazali, a/-Wasit £i
al-Mazhab, juz 5, Surabaya: Dar al-Salam, 1997, him 42-43.



perkataan tadi merupakan bagian dari mugaddimat (permulaan) yang mana
kami telah memberlakukan realita yang ada, karena permulaan itu timbul
dari suka kemudian melihat lalu melamar dan khutbah, maka dengan hal ini
kami telah mensyari’atkan dalam penjelasan akad.
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Artinya: Yang kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang, akan tetapi terjadi,
seperti akad nikah, pemulaan dalam memberikan nasihat, dan musyawarah,
maka di dalamnya hendaknya dimualai dengan hamdalah, misalnya orang
yang mengawinkan berkata: “ Alhamdulillah wasolatu ‘ala Rasulillah SAW,
saya kawinkan kamu dengan anak perempuanku, lalu berkata orang yang
menerima, (zauj)” Alhamdulillah wasolatu ‘ala Rasulillah SAW saya
terima nikahnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya di kalangan
Ulama Syafi’iyah sepakat antara pengucapan ijab dan gabul dalam akad nikah itu
harus dilaksanakan secara berkesinambungan (muttasil), namun di kalangan Ulama
Syafi’iyah sendiri berbeda pendapat dalam memberikan batasan-batasan muttasil itu
sendiri. Imam al-Ghazali berpendapat pemisahan dengan bacaan hamdalah dan
shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu tidak termasuk dari sesuatu
yang dapat merusak ijab dan gabul, dalam artian tidak sampai merusak konsep syarat
muttasil yang ada dalam akad. Penulis menilai pendapat Imam al-Ghazali ini
merupakan pendapat yang kontroversi karena berbeda dengan pendapat-pendapat
ulama lainnya. Oleh karena itu, penulis merasa perlu menganalisis pendapat-pendapat
tersebut. Analisis ini dikhususkan pada pendapatnya Imam al-Ghazali yang

menganggap bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad

Y Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Gazali, Zhya” ‘Ulim
al-Din, Juz 1, Surabaya: al-Hidayah, t.th, him.207.



nikah tidak termasuk sebagai sesuatu merusak akad, bahkan menurutnya bacaan
tersebut dianggap baik dan dianjurkan untuk dilakukan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan yang akan dikaji
dalam skripsi ini adalah tentang pendapat Imam al-Ghazali tentang bacaan hamdalah
dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah. Pokok permasalahan
tersebut dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Imam al-Ghazali tentang pemisahan dengan bacaan
hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah?
2. Bagaimana landasan hukum Imam al-Ghazali tentang pemisahan dengan bacaan
hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah?

Tujuan dan Manfa’at Penelitian.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui apa pendapatnya Imam al-Ghazali tentang pemisahan dengan
bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah.
2. Untuk menganalisis landasan hukum Imam al-Ghazali tentang pemisahan dengan

bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah.

Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang ijab dan gabul merupakan suatu permasalahan yang
sudah umum dibahas oleh beberapa kalangan, di dalam skripsi yang sudah ada,
penulis menemukan skripsi-skripsi yang membahas tentang ijab dan gabul dalam
akad nikah, Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan
pembahasan dengan skripsi penulis. Dengan adanya perbedaan pembahasan tentunya
berdampak dengan perbedaan rumusan masalah sehingga skripsi penulis ini adalah

masalah baru yang belum pernah dibahas oleh penulis-penulis yang lain. Beberapa
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karya ilmiah yang penulis temukan yang mempunyai kemiripan dengan skripsi
penulis adalah sebagai berikut:

Ahmad Isybah Nurhikam dengan judul “Studi Pendapat Imam Ibnu
Qudamah tentang Tidak Sah Akad Nikah dengan Mendahulukan Qabul dan
Mengakhirkan Ijab”. Di antara tiga Imam Mazhab, yaitu Imam Syafi’i, Hanafi dan
Maliki mereka berpendapat sah, lain halnya dengan Imam lbnu Qudamah yang
merupakan salah satu dari pengikutnya Imam Hanbali yang berpendapat tidak sah.
Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis terletak pada obyek kajiannya. Skripsi ini
lebih dititik beratkan pada permasalahan mendahulukan gabul dan mengakhirkan
ijab, sedangkan skripsi penulis lebih dititik beratkan pada permasalahan bacaan
hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah.®

Ali Lutvi dengan judul “Studi Analisis Pendapat Imam Ibnu Abidin tentang
Diperbolehkannya ljab Oleh Pihak Laki-Laki dan Qabul Oleh Pihak Perempuan
dalam Akad Nikah.” Skripsi tersebut membahas tentang pendapat Imam Ibnu Abidin
tentang kebolehan ijab dilakukan oleh pihak laki-laki dan gabul dilakukan oleh pihak
perempuan, pemasalahan muncul yaitu adanya perselisihan pendapat di antara ulama
di antaranya ialah Imam Malik, Syafi’i, dan Hanbali dalam permasalahan tersebut
mereka berpendapat tidak sah, sedangkan Imam lbnu Abidin berpendapat sah.
Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu terletak pada objek kajiannya.
Skripsi ini membahas tentang permasalahan pelaksanaan ijab yang dilakukan oleh
pihak laki-laki dan gabul oleh pihak perempuan, sedangkan pada skripsi penulis
tertuju pada obyek pembahasan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan

gabul dalam akad nikah.*

¥ Ahmad Isybah Nurhikam , Studi Pendapat Imam Ibnu Qudamah tentang Tidak Sah Akad
Nikah dengan Mendahulukan Qabul dan Mengakhirkan ljab. Skripsi: Hukum Perdata Islam Fakultas
Syariah IAIN Walisongo tahun 2012.

YAli Lutvi, Studi Analisis Pendapat Imam ibnu Abidin tentang Diperbolehkannya ljab Oleh
Pihak Laki-Laki dan Qabul Oleh Pihak Perempuan dalam Akad Nikah, Skripsi: Hukum Perdata Islam
Fakutas Syariah IAIN Walisongo tahun 2008
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Sri Wahyuni dengan judul “Studi Analisis Pendapat Imam Tagiyudin a/-
Hisni al-Syafi’i dalam Kitab Kifayah al-Akhyar tentang Perwakilan Perwalian dalam
Majelis Akad Nikah.” Skripsi ini membahas tentang konsekuensi hukum pernikahan
ketika wali mewakilkan terhadap seseorang, lalu walinya masih ikut hadir dalam
majelis akad nikah tersebut. Dalam permasalahan ini terjadi kontradiksi di antara
ulama, pendapat pertama, dan ini merupakan pendapatnya jumhur al-‘Ulama’, akad
nikah tetap dianggap sah meskipun wali nikah yang telah diwakilkan ikut serta hadir
dalam pelaksanaan akad nikah bersama wakil, sedangkan pendapat kedua, dan ini
merupakan pendapatnya Imam Tagiyudin al-Hisni al-Syafi’i berpendapat tidak sah.
Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis terlihat pada obeyak kajianya. Skripsi ini
lebih dititik beratkan pada pembahahasan konsekuensi hukum akad nikah dengan
sebab ikut serta hadirnya wali dalam majelis akad sementara ia telah mewakilkan
terhadap seseorang, sedangkan skripsi penulis lebih difokuskan terhadap konsekuensi
hukum akad nikah sebab terpisahnya dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara
ijab dan gabul dalam akad nikah.?

Skripsi-skripsi di atas mempunyai sedikit kesamaan dengan skripsi penulis.
Meskipun demikian, permasalahan-permasalahan skripsi di atas mempunyai
perbedaan obyek kajiannya dengan skripsi penulis. Skripsi penulis lebih difokuskan
terhadap hukum pemisahan dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan

gabul dalam akad nikah.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan metode
berdasarkan pada suatu penelitian kepustakaan yang relevan dengan pokok

pembahasan. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library

2°Sri Wahyuni, Studi Analisis Pendapat /mam Tagiyudin al-Hisni al-Syafi’7 dalam Kitab
Kifayah al-Akhyartentang Perwakilan Perwalian dalam Majelis Akad Nikah, Skripsi: Hukum Perdata
Islam Fakutas Syariah IAIN Walisongo tahun 2010
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research) yaitu meneliti sejumlah kepustakaan yang relevan dengan judul
skripsi ini.**
. Sumber Data

Terdapat dua sumber data penelitian ini, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer ialah sumber data asli atau data
langsung dari tangan pertama tentang masalah yang diungkapkan atau disebut
juga dengan data otentik. Sumber data primer di sini penulis akan menuangkan
pendapat-pendapatnya Imam al-Ghazali dalam beberapa karya monumentalnya,
di antaranya ialah kitab a/-Wasit fi al-Mazhab, al-Wajiz dan Ihya’ ‘Ulum al-
Din, yang membahas tentang bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan
gabul dalam akad nikah.

Sumber data sekunder adalah sumber yang mempermudah proses
penilaian literatur primer yang mengemas ulang dengan cara lain, menambah
nilai pada informasi baru yang dilaporkan dalam literatur primer.> Sumber data
sekunder dalam penelitian ini berupa kitab-kitab figh dan buku-buku yang ada
kaitannya dengan penulisan skripsi ini. Di antaranya adalah: /¢tihaf al-Sadat al-
Muttagin, karya Sayid Muhammad bin Muhmmad al-Husaini al-Zabidi, al-
‘Aziz bisharh al-Wajiz, karya Abi al-Qasim Abdur Karim bin Muhammad bin
Abdul Karim a/-Rafi’i, Raudah al-Talibin, karya Abi Zakaria Yahya bin Syaraf
al-Nawawi, Fath al-Wahhab, karya Abi Yahya Zakaria al-Ansari, Hawashai al-
Shirwani wa ibn Qasim al-‘Abadi ‘ala Tuhfsh al-Muhtaj bisharh al-Minhaj,
karya Abu Hamid a/-Shirwani, Mugni al-Muhtaj ila Ma’rifah al-faz al-Minhaj,
karya Syamsudin Muhammad bin Muhammad a/-Khotib al-Sharbini, dan
Nihayah al-Matlab fi Dirayah al-Mazhab, karya Abdul Malik bin Abdullah bin

Yusuf a/-Juwaini.

?!Sutrisno Hadi, Metedologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 2001, him. 9.
*’Meeleong, Metode Kualitatif, Bandung:, Remaja Rosda Karya. 2007, him. 11.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yang artinya
pengumpulan bahan-bahan yang tertulis. Dengan melakukan teknik ini, peneliti
mengamati dan menyelediki benda-benda tertulis, yaitu meneliti data primer
yang berupa kitab-kitab karya Imam al-Ghazali, dan data sekunder yang berupa

buku-buku atau kitab-kitab sebagai penunjang dalam analisis masalah tersebut.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif analisis. Penelitian
deskriptif ini tertuju pada pemecahan masalah yang dihubungkan dengan
pendapat para imam dalam kitab lain. Dalam hubungannya dengan tulisan ini
bahwa metode deskriptif analisis dimaksudkan untuk menggambarkan,
menganalisis, dan menginterprestasikan pendapat Imam al-Ghazali tentang
pemisahan dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul
dalam akad nikah, kemudian dianalisis dan dihubungkan sebagaimana
mestinya.?

Metode deskriptif analisis ini juga memberikan data yang seteliti
mungkin dan menggambarkan sikap suatu keadaan dan sebab-sebab dari suatu
gejala tertentu untuk dianalisis dengan pemerkasaan secara konseptual atas
suatu pendapat, sehingga dapat diperoleh suatu kejelasan arti seperti yang

terkandung dalam pendapat tersebut

F. Sistematika Penulisan
Bahasan-bahasan dalam penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab yang
dibuat sedemikian rupa, dimana antara satu bab dengan bab lainnya memiliki
keterkaitan logis dan sistematis dengan harapan agar para pembaca mudah untuk

memahaminya, adapun sistematika penulisan ini sebagai berikut:

Zgyharsini Ali Kunto, Prosedur Penelitian Pendekataan Suatu Praktek, Jakarta: Rineka
Putra, 2002, him. 86.
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Pada bab satu, terdiri dari pendahuluan dan sub-sub bab yaitu, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan. Bab pertama bertujuan untuk memberikan gambaran awal

tentang permasalahan yang akan dibahas oleh penulis.

Pada bab dua, penulis akan menguraikan tinjauan umum tentang akad
nikah, tulisan dalam bab dua ini tebagi menjadi tiga sub bab, sub
pertama dimulai dengan pengertian akad nikah dan dasar hukumnya,
sub kedua dilanjutkan dengan syarat-syarat dan rukun nikah, dan sub
ketiga tentang pendapat ulama mengenai ketentuan ijab dan gabul

dalam akad nikah.

Pada bab tiga, penulis akan membahas tentang pembacaan hamdalah
dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah, dimana tulisan
mulai dikerucutkan pada tiga sub bab, yaitu biografi Imam al-Ghazali,
pendapat Imam al-Ghazali tentang pemisahan ijab dan gabul nikah
dengan bacaan hamdalah dan shalawat dan landasan hukum Imam al-
Ghazali tentang pemisahan ijab dan gabul nikah dengan bacaan
hamdalah dan shalawat.

Bab empat terdiri dari dua sub bab, yaitu membahas tentang anjuran
pembacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad
nikah. Bab ini dibagi dalam dua sub bab, yaitu analisis pendapat Imam
al-Ghazali tentang anjuran membaca hamdalah dan shalawat di antara
ijab dan gabul dalam akad nikah dan analisis landasan hukum Imam
al-Ghazali tentang anjuran membaca hamdalah dan shalawat di antara

ijab dan gabul dalam akad nikah.

Bab lima berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD NIKAH

A. Akad Nikah dan Dasar Hukumnya.
1. Pengertian akad nikah

Adapun yang terpokok dalam pernikahan adalah persetujuan dan ridla
kedua belah pihak, maka persetujuan dan keridlaan tidak bisa didapatkan
kecuali dengan adanya sebuah akad, karena ridla itu terdapat dalam hati dan
tidak dapat diketahui secara pasti selain oleh yang bersangkutan, oleh karena itu
untuk penegasan adanya persetujuan dan ridla harus dilambangkan dalam
bentuk akad.?*

Kata akad (1asic-lvc-2ac) dalam kamus bahasa Arab mempunyai arti
mengikat, perjanjian, dan persetujuan.”®> Makna asal akad ialah kesepakatan
antara dua kehendak, dalam artian saling meridlai di antara satu sama lainnya.
Adapun sesuatu yang menjadi bagian dari akad yaitu ijab dan gabul. ljab dan
gabul merupakan suatu pekerjaan yang bersifat aturan yang dilakukan dan
disepakati oleh kedua orang yang berakad untuk bisa melaksanakan beberapa
kewajiban sesuai batasan haknya. ljab dan gabul juga bisa disebut sebagai sigat
al-‘agd, yaitu suatu ungkapan yang menunjukan kesepakatan antara dua belah

sisi.?® Adnan kholid mendefinisikan akad sebagai berikut:
VU ey Wbl s 8 LT ke aalll 2 i sl

Artinya: Akad secara bahasa dikatakan sebagai perkumpulan di antara
beberapa pinggiran sesuatu, kebalikannya adalah melepas.

**Djaman Nur, Figh Munakahat, Semarang: Dina Utama, 1993, him. 22.

2Achmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonsia Terlengkap, Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997, him. 953.

**Musthafa Ahmad Zarqa®, al-Madkhal al-fight al-‘am, Damsyiq: Alif Ba’, 1978, him. 319.

2’Adnan Kholid, Dawabit al-‘Aqd fi al-Fighi al-Islami, Madinah: Dar al-Matbu’ah al-
Hadisiyah, 1992, hlm. 21.
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Adapun yang dimaksud dengan akad dalam pernikahan adalah
pernyataan sepakat dari pihak calon suami atau wakilnya dan calon pihak istri
atau wakilnya untuk mengikatkan diri mereka dengan sebuah tali perkawinan
yang dilakukan minimal dihadapan dua orang saksi dengan menggunakan sigat
ijab dan gabul. Ijab dilakukan oleh wali dari pihak calon mempelai perempuan
atau wakilnya misalnya ucapan wali “saya nikahkan dan kawinkan kamu
dengan puteri saya yang bernama fulanah”. Qabul dilakukan oleh pihak calon
mempelai laki-laki atau wakilnya, mislanya ucapan zauj “saya terima nikahnya
anak bapak yang bernama fulanah”. Dengan pernyataan ini berarti bahwa kedua
belah pihak telah rela dan sepakat untuk melangsungkan perkawinan serta
bersedia mengikuti ketentuan-ketentuan agama, yaitu kewajiban-kewajiban dan
larangan yang ada kaitannya dengan ketetapan suami istri.?®

Sedangkan yang dimaksud dengan nikah, para ulama figh membagi
terhadap tiga definisi, di antaranya adalah definisi secara etimologis (/uga?),
terminologis (7stilah) dan usuli (pokok). Di antara dari para pakar figh tersebut
ialah Abdurahman al/-Jaziri, sebagaimana yang telah tertuang dalam kitab a/-
Figh ‘ala Madahib al-Arba’ah menyebutkan ada 3 macam makna nikah.?

a. Makna lughawi atau makna menurut bahasa.
Secara etimologis kata nikah dalam kamus besar bahasa Arab diambil
dari kata W& — =Sy — =S8 yang mempunyai arti menikah atau
mengawini.*® Syekh Zainudin al-Malibari mengartikan nikah secara

bahasa adalah:

®Kkamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan Bintang,
1974, him. 73. '

% Abdurrahman al-Jaziri, Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Juz 4, Beirut: Dar al-Fikr, 2011, him.
3.

%9 Achmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonsia Terlengkap, him. 1461.

3! Zainudin bin Abdul Aziz al-Malibari, Fath al-Mu’in , Surabaya: Imaratullah, t.th, him. 97.



17

Artinya: Nikah menurut bahasa adalah menghimpit, menindih, atau
berkumpul.
Dikatakan oleh orang-orang Arab:
2 B ean paily c Ll 3] sV cmSs
Artinya: Terjadinya perkawinan antara kayu-kayu apabila kayu-kayu itu
saling condong dan bercampur dengan lain.

Imam Abi Bakar a/-Shato dalam kitab /’anah al-Talibin mengutip
beberapa pendapat imam lain tentang makna nikah. Misalnya menurut
Shaikh al-Islam dalam kitab Tuhfah dan Nihayah-nya, nikah secara
lughawi diartikan a/-dammu dan al-wat’u. Menurut pendapat Imam
Khotib a/-Sharbini nikah secara bahasa diartikan dengan al- ‘aqdu dan al-
wat’u secara bersamaan, dan pendapat ini disetujui oleh Imam a/-
Bujairami. Menurut Imam al-Bujairami, kedua lafal tersebut adalah
mushtarak (sinonim), maka dengan sebab itu nikah mempunyai arti
hakikat dalam akad dan wathi secara bersamaan. Imam a/-Bajuri
mengutip dari pendapatnya Imam al-Nawawi dalam Kkitab Sharah Muslim,
nikah secara bahasa diartikan a/-dammu dan al-wat’u. Sedangkan
menurut Abu Ali a/-Farisi sebenarnya orang-orang Arab membedakan di
antara keduanya dengan perbedaan yang sangat tipis. Apabila diucapkan
“nakaha fulanatan au binta fulanin”, maka yang dikehendaki adalah akad,
dan apabila diucapkan “nakaha imra’atahu au zaujatahu” maka yang
dikehendaki adalah wathi.*

b. Makna figh (menurut ahli figh)
dalam memberikan definisi nikah, para ulama figh satu dengan

ulama figh lainnya terjadi perbedaan dalam mendefinisikannya. Misalnya

*Abi Bakar Utsman bin Muhammad Syatho al-Dimyati al-Bakri, Hashiyah I’anah al-Talibin
bisharh Fath al-Mu’in , Juz 3, Beirut: Dar al-Fikr, 2005, hlm. 296.
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Syekh Zainudin al-Malibari dalam kitab Fath al-Mu’in mendefinisikan

nikah sebagai:

33@‘"94.'5 )‘ C&i Lol 9J¢j A=) ey Jas

Artinya: Akad yang memperbolehkan melakukan senggama, dengan
sebab lafaz inkah atau tazwij.

Begitu juga dikalangan Ulama Mazhab, para Ulama Mazhab
dalam meberikan definisi nikah terjadi perbedaan pendapat, akan tetapi
perbedaan pendapat tersebut tidak sampai terhadap perbedaan yang
bersifat substansial, dalam objek ruang lingkupnya masih sama.
Perbedaan dari beberapa definsi tersebut bisa dilihat seperti di bawah
ini.>*

Sebagian Ulama Hanafiyah mendefinisikan nikah sebagai:
ERWESTRRTH sp s sl A

Artinya: Nikah yaitu akad yang menghendaki untuk memiliki atau
bersenang-senang dengan sengaja.

Sebagian Ulama Malikiyah mendefinisikan nikah sebagai:

3631,4315 30l dne 52 e die &b C&.ﬂ\
Artinya: Nikah yaitu sebuah akad yang mengakibatkan diperbolehkan
bersenang-senang dengan sesama manusia (lawan jenis).

Sebagian Ulama Syafi’iyah mendefinisikan nikah sebagai:

37%;,,3; Login 3251 Lo (ol ggidly AASOY) Ladly g 3] poany die il ASU)

37 ainudin bin Abdul Aziz al-Malibari, Fath al-Mu’in, him. 97.

**Djaman Nur, Figh Munakahat,hlm. 2-3.

*Fakhrudin Usman bin Ali, Tabyin al-Hagqaig, Mesir: al-Kubra al-Amiriyah, 1895, hlm. 94.

% Abi Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman, Mawahib al-Jalil lisharkhi
Mukhtasor al-Kholil, Juz. 5, Beirut: Dar al-Kutub al’Ilmiyah, 1995, him. 19.
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Artinya: Nikah vyaitu akad yang mengandung ketentuan hukum
kebolehan wathi dengan lafal al-/nkah dan Tazwij atau lafal
yang semakna dengan keduanya bukan selainnya.

Sebagian Ulama Hanabilah mendefinisikan nikah sebagai:

38@)#‘ Ads gn
Artinya: Nikah yaitu sebuah akad yang digunakan untuk mengikatkan
seseorang menjadi suami istri.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa kebanyakan
ulama figh klasik (salaf) dalam mengartikan nikah sebagai akad yang
mana dengan sebab terjadinya akad tersebut seorang laki-laki (zauj) dapat
melakukan hubungan badan (jima’) secara sah (halal) dengan seorang
perempuan (zaujah).*

Ulama Muta’akhirin dalam mendefinisikan nikah telah
memasukan unsur hak dan kewajiban suami istri ke dalam pengertian
nikah. Ulama  Muta’akhirin tersebut di antaranya adalah Syekh
Muhammad Abu Ishrah, Syekh Muhammad Abu Ishrah sebagaimana

telah dikutip oleh Djaman Nur mendefinisikan nikah sebagai: 40

ke Loy B o LeSIle ag Ladglag 3109 ol o S | iy dis
ol

Artinya: Nikah adalah akad yang memberikan faedah hukum kebolehan
mengadakan hubungan keluarga (suami-istri) antara laki-laki
dan perempuan dan mengadakan tolong menolong serta
memberi batas bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban
masing-masing.

3"Muhammad Nawawi bin umar bin Ali al-Bantani, Nihayah al-Zain, Surabaya: Haramain,
t.th, hlm. 298.

¥ Abi Ishaq Burhanudin Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah bin Muhammad, a/-Mubdi’
sharh al-Mugni’, Juz 6, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997, hlm. 81.

¥Djaman Nur, Figh Munakahat, Semarang: Dina Utama Semarang, 1993, him. 3.

“Ibid, him. 3-4.
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c. Makna wusuli atau makna menurut syar i.

Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai nikah secara usuli
atau makna syar’i . Pendapat pertama (golongan Hanabilah) sebagaimana
telah dikutip oleh Djaman Nur mengatakan, bahwa nikah arti hakikatnya
adalah al-waru (bersenggama), sedangkan dalam pengertian majaznya
adalah al- ‘agdu (akad). Bila kita menemui kalimat nikah dalam al-Qur’an
atau Hadis itu berarti al-waru  atau bersenggama (apabila tidak
ditunjukan makna lain). Pengertian ini dapat dijumpai dalam al-Qur’an

Surat al-Nisa ayat 22.

(i Zhomsd OLE J20) Gall 38 G Y] LU 0 il S50 L1385 Y
S il

Artinya: Dan janganlah kamu menikahi perempun-perempuan yang
telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang

telah lampau. Sungguh perbuatan itu sangat keji dan dibenci
(oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)**

Pendapat kedua (golongan Syafi’iyah) sebagaimana telah dikutip
pula oleh Djaman Nur, bahwa makna hakikat dari nikah adalah al- ‘aqdu
(akad), sedangkan arti majaznya adalah al-waru (bersenggama),
pendapat ini merupakan pendapat yang shohih dan telah disepakati oleh
Imam al-Qadli Abu Thoyib dan beliau telah memperluas permasalahan
tersebut dalam istinbat hukumnya, dan pendapat ini juga diikuti oleh
Imam al-Mutawalli** Pendapat kedua ini sesuai dengan makna yang

terdapat dalam Surat al-Bagarah ayat 230.

*Kementrian Agama, al-Qur’an Terjemah dan Tafsir, Banduang: Jabal, 2010, him. 81.
*2Tagiyudin Abi Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, Juz 1, Surabaya: Dar
“Ulum, t.th, him. 31.
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Artinya: Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua),

maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia

menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang

lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya

(suami pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali jika

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum

Allah. Itulah ketentuan Allah yang diterangkanNya kepada
orang-orang yang berpengetahuan.®

Selain keterangan di atas, ada beberapa Hadis yang menunjukan

makna nikah adalah akad, di antaranya adalah:

e B o & Jsy OF vgie B o)l el o D) e oy ele e
oS g aT ol S il G Ly

Artinya: Dari Amir bin Abdullah bin Zabir dari bapaknya RA
bahwasannya Rasulullah pernah bersabda: “beritakanlah
pernikahan”(HR. Ahmad dan telah dishohikan oleh Hakim).

L}T 55 Il e e st sue ﬁf LS u}.ci Al s L
VA Y i JB g ade 1 o 0 OF wse gl e 83 Gl e Bl

o
Jdy

Artimya: Muhammad bin Qudamah bin A’yun menceritakan kepada
kami, Abu Ubaidah al-Haddad menceritakan kepada kami dari
Yunus dan lIsrail dari Ishag dari Abi Burdah dari Musa,

“3Kementrian Agama, al-Qur’an Terjemah dan Tafsir, him. 36.

*Al-Hafidz Ibnu Hajar al-*Asqalani, Bulug al-Maram, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th,
him. 204.

**Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishak bin Basyir bin Syidad al-Sijistani, ‘Aun al-Ma bid
bisharhi Abi Daud, Jilid, 3, Juz 6, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990, him. 72.
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bahwasannya Nabi SAW pernah bersabda: “tidak ada
pernikahan terkecuali dengan wali.

Dalam Surat al-Bagarah ayat 230 di atas tersebut dapat dipahami,
bahwa seseorang yang telah menjatuhkan thalaq tiga kepada istrinya
(talag ba’in kubra), maka ia tidak dapat mengawini mantan istrinya lagi
sehingga mantan istrinya tersebut kawin dengan laki-laki lain. Para
ulama berpendapat, maksud kawin dalam ayat tersebut adalah akad,
bukan bersenggama, karena meskipun perempuan tersebut telah
melakukan persetubuhan dengan laki-laki lain, akan tetapi belum ada
ikatan akad yang sah, maka perempuan tersebut masih haram untuk
dinikahi oleh mantan suaminya.

Selanjutnya dalam Hadis yang pertama dapat dipahami,
“beritakanlah acara pernikahan”, maksud nikah tersebut adalah sebuah
acara akad pernikahan, bukannya bersetubuh, karena semisal maknanya
bersetubuh, maka Nabi Muhammad SAW tidak mungkin untuk
memerintahkan acara  persetubuhan tersebut untuk diiklankan
(diberitakan). Selanjutnya dalam Hadis kedua “tidak ada pernikahan
terkecuai dengan wali” maksudnya adalah tidak dianggap sah suatu akad
nikah apabila tidak disertai dengan wali, bukannya tidak ada
persetubuhan terkecuali dengan wali.

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 tentang perkawinan,
disebutkan: “pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.

Sedangkan Undang-undang perkawinan Nomor 1 tahun 1974

dalam memberikan definisi perkawinan sebagai berikut.

Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan yang Maha Esa.
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Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu.

Dalam penjelasan undang-undang No. 1 tahun 1974 ini, dijelaskan
bahwa, sebagai Negara yang berdasarkan pancasila, dimana sila yang
pertama ialah, ‘‘Ketuhanan yang Maha Esa’> maka perkawinan
mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama atau kepercayaan,
sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir (jasmani) tetapi
unsur bathin (rohani) yang juga di dalamnya mempunyai peranan penting,
yaitu  demi membentuk keluarga yang tentram (sakinah), saling

mencintai (rmawaddah), dan saling menyayangi (rahmah).

Dari pengertian ini dapat dipahami, bahwa selain diperbolehkan
untuk melakukan hubungan badan juga dalam pengertian ini mengandung
aspek akibat hukum, yaitu saling mendapat hak dan kewajiban, serta
bertujuan mengadakan pergaulan yang dilandasi tolong menolong,

mengayomi, melindungi, mengasihi dan menyayangi.

2. Dasar Hukum Akad Nikah
Dasar hukum akad nikah secara tegas tidak ditemukan baik dalam al-
Qur’an maupun Hadis, namun ada ayat yang dapat dijadikan rujukan dan
dipahami untuk dasar hukum akad nikah, sebagaimana firman Allah yang

tedapat dalam Surat al-Nisa ayat 21.

z -
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Artinya: Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu
telah bergaul satu sama lain (sebagai suami istri). Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil perjanjin yang kuat.*®

Dalam ayat di atas terdapat ungkapan “misagan galizan” (perjanjian

yang sangat kuat), para ulama berpendapat, di antaranya sebagaimana yang

*®*Kementrian Agama, al-Qur’'an Terjemah dan Tafsir, him. 81.
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telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid dan Sa’id bin Jabir, dan riwayat-
riwayat tersebut telah dikutip oleh Ibnu Katsir, ungkapan “misagan galizan™
tersebut diartikan dengan sebuah akad nikah*’. Selain indikasi dalil nash al-
Qur’an di atas, pensyariatan keberadaan akad nikah dalam pernikahan juga
terdapat dalam Hadis Nabi Muhammad SAW. Hadis tersebut di dalamnya ada
sebuah ungkapan “kalimatullah”, dalam mengartikan ungkapan tersebut para
ulama terjadi perselisihan, namun ada salah satu di antara sekian banyak dari
beberapa ulama yang mengartikannya dengan sebuah akad nikah (ijab dan
gabul). Pendapat ini merupakan pendapat yang lebih tepat dan telah dipilih oleh
Abi Thayib Shadiq bin Hasan Khan al-Husaini al-Qanuji al-Bukhari.*® Hadis di

atas tersebut bisa dilihat seperti di bawabh ini:

o e Bie S 1B Fl e b a0 Blnnly e Gl 0 S5 sl Lo
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Artinya: Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishaq bin lbrahim menceritakan
kepada kami, kesemuaannya dari Hatim, Abu Bakar berkata, Hatim
bin Ismail al-Madani menceritakan kepada kami dari Ja’far bin
Muhammad dari Bapaknya, ia berkata kita masuk bersama Jabir bin
Abdullah, lalu ia bertanya terhadap kaum..... takutlah kepada Allah
dalam urusan perempuan, sesungguhnya kamu ambil mereka dengan
kepercayaan Allah, dan kamu halalkan kehormatan mereka dengan
kalimat Allah.

B. Rukun dan Syarat dalam Akad Nikah
Rukun dan syarat nikah dalam hukum Islam merupakan hal yang penting

demi terwujudnya suatu ikatan perkawinan antara seorang lak-laki dengan seorang

* Abi al-Fida al-Hafidz Ibnu Katsir, 7afsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 1, Beirut: Maktabah Nur
al-‘Timiyah, 1991, him. 443.

*8Abi Thayib Shadiq bin Hasan Khan al-Husaini al-Qanuji al-Bukhari, a/-Sirraj al-Wahhaj,
Juz 4, Daulah Qutr: t.p, t.th, him. 462.

*Abi Husain Muslim bin Hijaj al-Qusairi al-Nisaburi, Sohih Muslim bisharh al-Nawawi,
Jilid 4, Juz 7, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995, him. 148.
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perempuan. Rukun perkawinan merupakan faktor penentu bagi sahnya atau tidak
sahnya suatu perkawinan. Adapun syarat perkawinan adalah faktor-faktor yang harus
dipenuhi oleh para subjek hukum yang merupakan unsur atau bagian dari akad
perkawinan. Salah satu dampak sahnya atau tidak sahnya perkawinan adalah terhadap
sah atau tidak sahnya hubungan hukum antara anak yang dilahirkan sebagai hasil
dari perkawinan ibu ayahnya yang mempengaruhi hukum perkawinan maupun hukum
kewarisan

Rukun secara etimologis ialah mempunyai arti sisi terkuat yang menjadi
pegangan sesuatu®’, sedangkan rukun secara terminologis adalah sesuatu yang berada
di dalam hakikat dan merupkan bagian atau unsur yang mengujudkannya, sedangkan
syarat adalah sesuatu yang berada diluarnya dan tidak merupakan unsurnya. Syarat
itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku untuk setiap
unsur yang menjadi rukun, ada pula syarat yang berdiri sendiri dalam arti tidak
merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun.® Rukun dan syarat mengandung arti yang
sama dalam hal bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan, dalam arti
sesuatu tersebut tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak lengkap.

Menurut pasal 14 KHI rukun perkawinan terdiri terdiri atas calon mempelai
lelaki, calon mempelai perempuan, wali nikah, dua orang saksi lelaki, dan shigat ijab
dan gabul. Jika kelima unsur atau rukun nikah tersebut terpenuhi, maka
perkawinannya adalah sah, tetapi sebaliknya, jika salah satu atau beberapa unsur dari
kelima unsur itu tidak terpenuhi, maka perkawinan adalah tidak sah.

Mayoritas ulama (jumhur al-‘ulama’) sepakat merumuskan rukun nikah

terhadap lima unsur.

%Nur Khozin, Figh Keluarga, Jakarta: Amzah, 2010, him. 99.
St Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta: Interpratama, 2006, him.
59.
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1. Calon mempelai laki-laki

a.

- @ o o

g.

Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau orang gila tidak berhak menjadi
wali, syarat ini merupakan syarat umum bagi seseorang yang melakukan
akad

Jelas identitasnya (mu’ayyan) dan dapat dibedakan dengan yang lainnya,
baik menyangkut nama, jenis kelamin, keberadaan dan hal lain yang
berkenaan dengan dirinya.

Beragama Islam.

Jelas orangnya.

Sama dalam status Aurriyyah atau amat (tidak boleh berlainan)

Tidak terlarang utuk melangsungkan perkawinan. Maksudnya calon
mempelai laki-laki tersebut tidak sedang punya istri empat (4), yang akan
dinikahi bukan mahram dengan dirinya, baik dari sebab nasab, radha’ah,
atau mushaharah, dan tidak sedang melakukan ihram baik untuk
menunaikan ibadah haji atau umrah.

Setuju untuk melakukan kawin, dalam artian tidak ada keterpaksaan.>

2. Calon mempelai perempuan

Dalam syarat-syarat yang terdapat pada calon mempelai laki-laki

sebenarnya tidak beda jauh dengan syarat yang dimiliki oleh calon mempelai

perempuan. Syarat-syarat tersebut adalah:

a. Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau orang gila tidak berhak
menjadi wali.

b. Jelas identitasnya (mu’ayyanah) dan dapat dibedakan dengan yang
lainnya, baik menyangkut nama, jenis kelamin, keberadaan dan hal lain
yang berkenaan dengan dirinya.

c. Beragama Islam.

d. Jelas orangnya.

52 Alhamdani, Risalah Nikah, Pekalongan: Raja Murah, t.th, 1980, him. 22.
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e. Sama dalam status hurriyyah atau amat (tidak boleh berlainan)

f. Tidak ada halangan syar’i untuk melangsungkan pernikahan. Adapun
yang dimaksud halangan syar’i disini ialah, perempuan tersebut tidak
sedang bersuami, bukan mahram dengan calon suaminya, tidak sedang
dalam menjalani ‘iddah, atau telah terthalaq tiga kali sampai orang lain
mengawininya dan habis masa ‘%ddah-nya, tidak ter-/i’an, tidak sedang
dalam melakukan ihram baik untuk ibadah haji atau umrah, bukan janda
yang masih kecil, dan bukan anak yatim yang tidak memiliki kakek.*?

g. Tidak keterpaksaan, dalam artian harus ada kemauan sendiri.

3. Wali nikah

Adapun yang dimaksud dengan wali secara umum ialah seseorang yang
karena kedudukannya berwenang untuk bertindak terhadap dan atas nama orang
lain, kebolehannya ia bertindak terhadap dan atas orang lain itu karena orang
lain tersebut memiliki sesuatu kekurangan pada dirinya yang tidak
memungkinkan bertindak sendiri secara hukum. Dalam perkawinan wali adalah
seseorang yang bertindak atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad
nikah, akad nikah dilakuan oleh dua belah pihak, yaitu pihak laki-laki yang
dilakukan oleh mempelai lak-laki atau wakinya, dan pihak perempuan yang
dilakukan oleh wali perempuan atau wakilnya. Orang-orang yang disebutkan di
atas baru berhak menjadi wali bila memenuhi beberapa syarat sebagi berikut:

a. Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau orang gila tidak berhak
menjadi wali.

b. Laki-laki. Perempuan tidak boleh  menjadi wali, Ulama Mazhab
Hanafiyah mempunyai pendapat yang berbeda dalam pensyaratan ini,
menurut mereka perempuan yang telah dewasa dan berakal sehat dapat
menjadi wali untuk dirinya sendiri dan dapat pula menjadi wali untuk

perempun lain yang mengharuskan adanya wali.

3 Abi Zakaria Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasqi, Raudah al-Talibin, juz 5, Beirut: Dar
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th, 388-389.
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Bergama Islam, dalam hal ini orang yang tidak beragama islam tidak

boleh menjadi wali untuk orang muslim.

. Harus keberadaan merdeka (al-hur) apabila ia hendak menikahi

perempuan yang hurrah (merdeka).

. Tidak berada dalam pengampuan (mahjur ‘alaih) karena orang yang

berada dalam pengampuan tidak dapat berbuat hukum dengan sendirinya,
sedangkan menjadi wali merupakan sebuah tindakan hukum.

Berpikiran baik, orang yang terganggu pikirannya, entah karena faktor
usia atau juga lainnya tidak boleh menjadi wali, karena dikhawatirkan
tidak akan mendatangkan maslahat dalam perkawinan tersebut.

Adil, orang tersebut tidak pernah terlibat dalam melakukan dosa besar,
dan tidak sering terlibat dalam melakukan dosa kecil, serta memelihara

muru’ah atau sopan santun.

. tidak sedang melakukan ihram, baik ihram untuk ibadah haji atau ibadah

umrah.

4. Saksi nikah

a.

(o

h o o O

Menurut jumhur al-‘ulama’ (mayoritas ulama) saksi paling sedikit
jumlahnya ialah dua orang laki-laki. Ulama Hanafiyah berpendapat saksi
boleh terdiri dari satu orang laki-laki dan ditambah dua orang perempun.
Sedangkan Ulama Dzahiriyah berpendapat saksi boleh terdiri dari empat

orang perempuan.

. Beragama islam

Merdeka (al-hur)

. Mukallaf (terkenai khitab Allah)

Laki-laki murni (bukan banci)
Bersifat adil, dalam arti tidak pernah melkukan dosa besar, dan tidak

selalu melakukan dosa kecil dan tetap menjaga muruahnya
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g. Dapat mendengar dan melihat, dapat dan memahami ucapannya kedua
orang yang sedang melangsungkan akad.>*
5. Shigat (Ijab dan Qabul)
ljab adalah penyerahan dari pihak pertama (wali nikah atau wakilnya),
dan gabul adalah penerimaan dari pihak kedua (calon mempelai laki-laki atau
wakilnya). Adapun syarat-syarat harus terpenuhi dalam pelaksanaan ijab dan
gabul nikah adalah:
a. Antara kedua orang yang berakad telah tamyiz, Islam, baligh, dan
mempunyai akal yang sempurna.
b. Dalam pelaksanaan ijab dan gabul harus dalam satu majelis (tempat) dan
berkesinambungan (muttasil) di antara keduanya.
c. Antara orang yang melakukan akad tersebut paham atas apa yang ia
ucapkan dan ia dengarkan.>
d. Dalam ijab menggunakan redaksi inkah, tazwij atau lafal lain yang
memiliki makna yang sama dengan keduanya, dan diperbolehkan
menggunakan terjemahannya menurut pendapat yang assoh.
e. Antara pengucapan ijab dan gabul harus jelas (tidak pakai perkataan
sindiran atau majaz).
f. Antara pengucapan ijab dan gabul harus dalam satu makna, dalam artian
tidak menyalahi ijab atas gqabul atau sebaliknya.

g. Tidak boleh di za /g (digantungkan) dengan sesuatu.

Sedangkan mas kawin (mahar) kedudukannya sebagai kewajiban perkawinan
dan sebagai syarat sahnya perkawinan. Apabila tidak ada mahar, maka
perkawinannya tidak sah, dasar mas kawin adalah sebagaimana firman Allah SWT

dalam Surat al-Nisa ayat 24.

*Ibid, him. 391.

**Nur khozin, Figh Keluarga, him.100-101.

®Syamsudin Muhammad bin Muhammad al-Khotib al-Sharbini, Mugni al-Muhtaj ila
Ma’riftah Ma’ani Afaz al-Minhaj, Juz 4, Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyabh, t.th, him. 230-23.
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Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) perempuan yang bersuami,
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki,
sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain
(perempuan-perempuan) yang demikian itu, jika kamu berusaha dengan
hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan
yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas kawin-nya kepada
mereka sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di
antara kamu telah saling merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah
maha mengetahui, maha bijaksana.>’

UU Perkawinan tidak mengatur tentang rukun dan syarat perkawinan bahkan
tidak membicarakan akad sama sekali. Mungkin UU Perkawinan menempatkan akad
perkawinan itu sebagaimana perjanjian atau kontrak biasa dalam tindakan hukum
perdata. Penempatan seperti ini sejalan dengan pandangan Ulama Hanafiyah yang
menganggap akad nikah itu sama dengan akad perkawinan yang tidak memerlukan
wali selama yang bertindak telah dewasa dan memenuhi syarat.

Namun KHI secara jelas mengatur akad perkawinan dalam pasal 27, 28, dan
29 yang keseluruhannya mengikuti pendapat Jumhur al-‘Ulama’ yang terdapat dalam
figh dengan rumusan sebagi berikut:

Pasal 27
ljab dan gabul antara wali dan calon mempelai laki-laki harus jelas beruntun dan
tidak berselang waktu.

Pasal 28
Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wali nikah yang
bersangkutan. Wali nikah dapat mewakilkan kepada orang lain.

*"Kementrian Agama, al-Qur’an Terjemah dan Tafsir, him. 82.
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Ff)sa:(é?lg _berhak mengucapkan gabul adalah calon mempelai laki-laki secara
2 ;E)r;tl);ril hal tertentu ucapan gabul nikah dapat diwakilkan kepada laki-laki
lain dengan ketentuan calon mempelai laki-laki memberi kuasa yang tegas
secara tertulis bahwa penerimaan wakil atas akad nikah itu adalah untuk
mempelai laki-laki.
C. Tinjauan Para Ulama Tentang ljab dan Qabul.

Kata ijab (L) - @ s -2 5) dalam bahasa Arab mempunyai arti memberikan
hak®®, maksudnya seseorang memberikan hak atas sesuatu terhadap orang lain.
Sedangkan kata gabul (Y& — Js — J#) dalam bahasa Arab mempunyai arti menerima,
menyetujui, dan mengambil®®, atau dengan kata lain seseorang menyetujui,

menerima, atas tawaran yang diberikan oleh seseorang terhadap dirinya. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa ijab adalah bentuk tawaran pemberian hak yang
dilakukan oleh wali mempelai perempuan atau wakilnya terhadap orang lain (calon
mempelai laki-laki), sedangkan gabul ialah bentuk penerimaan atau persetujuan atas
tawaran atau pemberian yang telah di lakukan oleh orang lain (wali mempelai
perempuan) terhadap dirinya.

Pada dasarnya dalam pelaksanaan akad nikah, akad harus dimulai dengan ijab
dan dilanjutkan dengan gabul. ljab adalah penyerahan dari wali mempelai perempuan
atau wakilnya kepada mempelai laki-laki atau wakilnya. Seperti ucapan wali
pengantin perempuan: “saya nikahkan kamu dengan anak saya yang bernama fulanah
dengan mahar sebuah kitab al-Qur’an. Qabul adalah penerimaan dari pihak laki-laki,
seperti ucapan mempelai laki-laki: “saya terima menikahi anak bapak yang bernama
fulanah dengan mahar sebuah kitab al-Qur’an.

Adapun tentang apakah diperbolehkan ucapan pihak laki-laki (qgabul)
mendahului ucapan pihak perempuan (ijab) mayoritas ulama memperbolehkannya.

Bentuk ucapan pihak laki-laki (gabul) yang mendahului ucapan pihak perempuan

8 Achmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonsia Terlengkap, him. 1537.
**Ibid, him. 1087.
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(ijab) misalnya ucapan calon mempelai laki-laki: “saya nikahi anak bapak yang
bernama fulanah dengan mahar sebuah kitab al-Qur’an”, lalu disusul dengan ucapan
wali: “saya terima engkau menikahi anak saya bernama fulanah dengan mahar sebuah
kitab al-Qur’an.”

ljab tidak sah terkecuali dengan menggunakan kata-kata inkah atau tazwij
atau bentuk lain yang mempunyai arti sama dengan kedua kata tersebut, yaitu dengan
menggunakan bahasa apa saja selain bahasa Arab, yang terpenting kata tersebut
mempunyai arti yang sama, karena kata-kata yang lain seperti tamlik, hibah,
shadagah, tidak jelas menunjukan pengertian nikah. Jika umpamanya menggunakan
|lafal-lafal tersebut maka nikahnya tidak sah.”*

Dalam pelaksanaan ijab dan gabul kata-kata yang digunakan harus dapat
dipahami oleh masing-masing pihak yang melangsungkan akad nikah, tidak boleh
menggunakan kata-kata yang samar atau tidak dimengerti maksudnya, dan juga harus
memakai Kkata-kata dengan arti yang sebenarnya (hakikat) bukan arti yang tidak
sebenarnya seperti kiasan atau majaz.

Sedangkan sebagian Ulama Hanafiyah memperbolehkan melakukan akad
nikah dengan lafal tamliik, hibbah, dan sadagah, karena ketiga lafal tersebut
mengandung arti penyerahan dan juga terdapat dalam ucapan Nabi Muhammad SAW
untuk maksud perkawinan®®, demikian pula sebagian ulama Malikiyah sebagaimana
telah dikutip oleh Kamal Muchtar meperbolehkan melakukan akad nikah dengan

menggunakan lafal hibbah, ba’i dan sadagah.®* Ulama Dzahiriyah di antaranya

Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, him. 62.

'Nur Khozin, Figh Keluarga, him. 80-81.

82KKamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawian, him. 74.

®3Byrhanudin Ali bin Abi Bakar al-Marginani, Fath al-Qadir Sharh bidayah al-Mubtadi, Juz
3, Beirut: Dar al-Fikrah, 1995, hlm. 186.

84K amal Mucht ar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawian, him. 63.
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adalah Imam Ibnu Hazm Memperbolehkan melakukan akad nikah dengan lafal
tamlik dan imkan®®.

Sebagaimana telah dikutip oleh Djaman Nur Ibnu taimiyah berpendapat,
sekalipun pernikahan itu merupakan ibadah, hukumnya sama dengan memerdekakan
budak atau memberi sedekah, yang tidak ada suatu kata Arab atau asing tertentu
untuk menyatakan ijab dan gabul. Semisal bukan orang Arab kalau belajar bahasa
Arab seketika barangkali tidak akan mengerti maksudnya sebagaiana ia dapat
memahami bahasanya sendiri yang biasa digunakan, demikian menurutnya, ijab
dalam akad nikah boleh dilakukan dengan kata-kata atau perbuatan apa saja yang
oleh masyarakat umum dianggap sudah menyatakan terjadinya pernikahan, sama
halnya dalam semua transaksi.

Golongan Hanafiyah, al-Tsauri, Abu Ubaid, dan Abu Dawud sebagaimana
telah dikutip oleh Djaman Nur mereka membolehkan penggunaan selain kata inkah
dan razwij, asal selain kata tersebut sudah dipahami dan diniatkan untuk nikah, sebab
hal yang penting dalam ijab gabul adalah niatnya, dan tidak disyaratkan
menggunakan kata-kata khusus, maka semua lafal yang dianggap cocok dengan
maknanya, dan secara hukum dapat dimengerti yaitu dengan maksud yang sama
maka hukumnya tetap sah®. Karena Nabi pernah melakukannya, mengenai perkataan

“pemilikan ” boleh dipakai sesuai dengan Hadis Nabi SAW:

Wb 3] JB an JB LB b e s B Laods 1S Sy 1S 50 e JB 0T
VOTA e e e LSS

Artinya: Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abi Hazim
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Sahl bin Sa’ad al-Sa’idi

% Abu Muhammad Ali bin Amad bin Said bin Hazm, al-Muhalla, Juz 9, Beirut: Dar al-Fikr,
t,th, him. 464,

®®Djaman Nur, Figh Munakahat, him. 23-24.

¢7Syihabudin Abi al-Abbas Ahmad bin Muhammad al-Qustalani, /rshad al-Sari lisharh Sohih
Bukhori, Juz 11, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996, him. 343-345.
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..... apa yang kamu hafal dari al-qur’an, ia (sahabat) berkata: surat ini dan
surat ini, lalu nabi bersabda: bacalah surat tadi dari lubuk hatimu, lalu ia
(sahabat) berkata: iya, Nabi bersabda: pergilah, telah aku milikan kamu
terhadapnya dengan apa yang hafal al-Qur’an darimu.

Golongan ulama madzhab Hanafi, al-Tsauri, Abu Ubaid, dan Abu Dawud
sebagaimana telah dikutip Djaman Nur berpendapat, sigar ijab dan gabul dapat
dipakai dengan kata-kata kiasan, sama halnya dengan menyatakan talak. Talak dapat
dipakai dengan kata-kata kiasan dan dapat menyebabkan jatuh talaknya apabila
diniatkan.

Bagi yang mengerti dan bisa berbahasa Arab hendaklah dengan menggunakan
bahasa Arab, tetapi bagi orang yang tidak bisa berbahasa Arab maka boleh dengan
terjemahannya, kewajibannya menggunakan bahasa Arab menjadi gugur seperti
halnya orang bisu, pendapat ini sama dengan pendapatnya Imam Abu Hanifah yang
mengatakan boleh menggunakan bahasa selain bahasa Arab, sebab ia telah
menggunakan kata-kata tertentu yang digunakan dalam ijab gabul sebagaimana dalam
bahasa Arab. Hanya saja jika keduanya atau salah satunya mengerti bahasa Arab, dan
yang ia tidak menggunakan bahasa Arab tersebut maka terjadi perbedaan pendapat.
Pendapat pertama, dan ini merupakan pendapatnya Imam Ibnu Qudamah
sebagaimana telah dikutip oleh Amir Syarifudin, “orang yang mengerti bahasa Arab,
ijab dan gabulnya harus menggunakan bahasa Arab, tidak sah menggunakan bahasa

2

selainnya.” Adapun pendapat kedua sebagaimana telah diungkapkan oleh Abu
Khatab, dan pendapat tersebut telah dikutip oleh Amir Syarifudin: “orang yang tidak
bisa berbahasa Arab maka ia wajib belajar, sebab bahasa Arab adalah sebagai syarat
sahnya ijab dan gabul. Oleh karena itu bagi yang tidak mampu wajib mempelajarinya
seperti halnya mengucapkan takbir dalam shalat” %

Selanjutnya orang yang melaksanakan ijab dan gabul harus beragama Islam,
tamyiz, aqil, balig, tidak ada keterpaksaan dari pihak lain, harus karena kemauan

sendiri. Materi dari ijab dan qabul tidak boleh berbeda, seperti nama mempelai

%8 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, him. 61.
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perempuan secara lengkap dan bentuk mahar yang disebutkan, ijab dan gabul tidak
boleh menggunakan ungkapan yang membatasi (ta’git) masa berlangsungnya
perkawinan, sekalipun pembatasan waktunya itu sangat panjang, seperti ucapan wali,
“saya nikahkan anak perempuan saya yang bernama fulanah kepada kamu dengan
waktu seribu tahun”. Karena perkawinan itu ditujukan untuk hidup bergaul secara
langgeng dengan mendapatkan anak, memelihara keturunan dan mendidik mereka.

Perkataan ijab dan gabul juga harus bersifat mutlaq, tidak dibatasi dengan
sebuah syarat-syarat tertentu atau perjanjian tertentu yang bertentangan dengan
Syari’at Islam. Apabila perjanjian tersebut bertentangan dengan syari’at Islam atau
bertentangan dengan hakikat perkawinan, maka syarat atau perjanjian itu tidak sah
dan tidak perlu diikuti.

ljab dan gabul tidak boleh dikaitkan dengan waktu yang akan datang, (zaman
mustagbal) yaitu misalnya mempelai laki-laki berkata: “saya kawini putri bapak
besok, atau bulan depan”, lalu walinya menjawab: “saya terima.” dalam hal ini akad
pernikhannya tidak sah, karena meniadakan arti ijab gabul yang memberikan hak
kekuasaan menikmati antara pasangan yang melaksanakan akad nikah sekarang.®

ljab dan gabul tidak boleh disyaratkan dengan suatu syarat-syarat tertentu
yang belum ada, semisal dengan pekerjaan yang diperoleh. Contoh tersebut
umpamanya calon mempelai laki-laki mengucapkan: “kalau saya sudah dapat
pekerjaan, puteri bapak saya kawini,” lalu wali menjawabnya: “saya terima”. Akad
pernikahan seperti ini tidak sah karena pernikhannya di hubungkan dengan suatu
yang akan terjadi yang boleh jadi tidak terwujud. Adapun tujuan akad nikah dalam
Islam berarti telah memberikan kekuasaan untuk menikmatinya sekarang, oleh
karenanya tidak boleh ada tenggang waktu antara syaratnya. Dalam contoh ini
mendapatkan pekerjaan merupakan syarat ketika waktu di ucapkan belum ada.
Sedangkan menghubungkan segala sesuatu yang belum ada berarti tidak ada, lain

halnya kalau syarat itu dihubungkan dengan keadaan yang sudah ada, umpamanya,

%Djaman Nur, Figh Munakahat, him. 26-27.
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calon mempelai laki-laki mengatakan: “kalau putri bapak umurnya sudah 20 tahun,
saya kawini, lalu wali menjawabnya: “saya terima.” dan ternyata pada waktu itu
anaknya sudah 20 tahun, maka pernikhannya sah.™

Selanjutnya tejadi perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam memberikan
keketentuan pengucapan ijab dan gabul dalam akad nikah. Golongan Hanabilah, di
antaranya Imam Ibnu Qudamabh, ia berpendapat dalam pelaksanaan ijab dan gabul
tidak disyaratkan harus beruntun, beliau memperbolehkan menunda (a/-tarakhi)
dalam menerima (a/-gabul) dari ijab, selagi orang yang berakad tersebut masih dalam
satu majelis dan keduanya tidak tersibukan dengan sesuatu apapun selain akad.”* Hal
ini serupa dengan pendapatnya Imam Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah, ia
berpendapat menunda gabul atas ijab itu diperbolehkan selagi kedua orang tersebut
masih dalam satu majelis dan tidak ada sesuatu indikasi menurut kebisaan yang
dianggap memutus akad.’””> Demikian pula Syekh Yusuf al-Bahuti memperbolehkan
menunda gabul atas ijab selagi anatara orang yang melakukan ijab dan gabul tersebut
masih dalam satu majelis dan keduanya tidak tersibukan dengan sesuatu apapun
selain akad, sekalipun adanya penundaan tersebut lama.”

Akan tetapi di antara Ulama Mazhab Syafi’iyah sepakat, ketentuan-ketentuan
dalam pengucapan ijab dan gabul dalam akad nikah harus diucapkan secara muttasil
(berkesinambungan) antara ucapan ijab yang di ucapkan oleh wali mempelai
perempuan atau wakilnya dengan ucapan gabul yang diucapkan oleh mempelai laki-
laki atau wakilnya, dalam artian antara pengucapan ijab dan gabul tersebut tidak
boleh terpisah baik oleh tenggang waktu atau juga ucapan-ucapan lain selain
perkataan yang ada hubungannya dengan akad nikah. Dalam pegucapan gabul yang

dilakukan oleh zauj atas menjawab ijab yang dilakukan oleh wali dalam akad nikah

“Ibid.

71Muwaffaqudin Abullah bin Ahmad bin Qudamabh, a]—MugnZ Juz 6, Beirut: Dar al-Fikr, t.th,
hlm. 374.

Muwaffaqudin Abullah bin Ahmad bin Qudamah, a/-Mugni’, Beirut: Dar Kutub al-
‘Illmiyah,t,th, hlm. 207.

Y usuf al-Bahuti, a-Raud al-Murabba’, Beirut: dar al-Fikr, him. 334.
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juga harung dilakukan secara langsung (“ala al-faur) kecuali terputusnya nafas atau
menelan ludah.”™

Hanya saja terjadi kontroversi dikalangan Ulama Mazhab Syafi’yah dalam
memberikan  batasan-batasan muttasil tersebut,sebagian Ulama Syafi’iyah
berpendapat, segala sesuatu yang bukan termasuk makna dari penyerahan wali (baz/
al-wali) dan penerimaan zauj (gabul al-zauj) apabila diletakan di antara ijab dan
gabul, maka dapat merusak terjadinya akad, hal ini merupakan pendapatnya Imam
Mawardi.” Ada sebagian Ulama Syafi’iyah lagi berpendapat apabila lafal-lafal
tersebut ada kaitannya dengan akad, atau termasuk dari kebaikan dalam akad
(masalih al-‘agd) atau juga lafad-lafal tersebut merupakan bacaan yang dianjurkan
untuk dibacakan, maka hal yang semacam ini tidak dianggap sebagai sesuatu yang
dapat merusak dalam terjadinya ijab dan gabul dalam akad nikah. Hal ini merupakan
pendapatnya Imam al-Ghazali.”

Adapun dalam permasalahan pengucapan gabul para ulama sepakat boleh
dengan menggunakan kata-kata apapun, tidak terikat dengan satu bahasa atau dengan
kata-kata khusus, asalkan kata-kata tersebut menunjukan arti ridla, menerima, atau
setuju, misalnya, Saya terima nikahnya, saya setuju, saya laksanakan, dan

sebagainya.”’

"Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, a/-Haw7 al-Kabir, Juz 9, Beirut, Dar
Kutub al-‘Ilmiyah, 1996, him. 163.

"Ibid, him. 165.

’®Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, a/-Wasit fi al-Mazhab,
juz 5, Surabaya: Dar al-Salam, 1997, him 42-43.

""Djaman Nur, Figh Munakahat, him. 23.
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BAB Il

PEMBACAAN HAMDALAH DAN SHALAWAT DI ANTARA IJAB DAN
QABUL DALAM AKAD NIKAH

A. Biografi Imam al-Ghazali

Imam al-Ghazali, nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Gazali. Imam al-Ghazali menyandang
gelar hujjah al-Islam (argumentator Islam) dan muhjah al-din “argumentator agama.
Imam al-Ghazali terkenal di barat sebagai “al-Ghazel”, ia merupakan salah satu
pemikir ulung Islam terkemuka, keilmuannya sangat masyhur baik dalam bidang
figh, akidah, filsafat, dan tasawuf. Keistimewan Imam al-Ghazali yang jarang
dimiliki oleh orang lain adalah pada usia 34 tahun ia diangkat sebagai Rektor muda di
Universitas Baghdad Nizmaillah, yaitu merupakan salah satu perguruan tinggi pusat
pada waktu itu.

Imam al-Zabidi mengutip dari Abu Ibrahim bin Ali al-Bagdadi di dalam
bukunya 7arikh Bagdad, ia mengatakan saya tidak melihat seorangpun yang
menyamai Imam al-Ghazali baik dalam pengucapannya yang fasih, perkataannya
yang halus penuh hikmah, penjelasannya yang indah mudah dipahami, kecerdasannya
yang luar biasa, dan etikanya yang sangat santun. Imam al-Zabidi mengutip pula dari
Muhibuddin bin Nijar a/-Hanbalin di dalam bukunya “7Tarikh Bagdad® ia
mengatakan Imam al-Ghazali merupakan salah satu di antara imamnya para ahli figh,
pendidik umat, seorang mujtahid ulung pada zamannya, banyak diperbincangkan
orang banyak, dan mashur keutamaannya.”

Imam al-Ghazali lahir pada tahun 450 H, berketepatan dengan 1058 M di
Ghazalah, merupakan kota kecil yang terletak di Thus wilayah Khurasan, yang pada
waktu itu merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan di dunia Islam, ayahnya

adalah seorang pengrajin wol sekaligus penjual hasil tenunannya, ia diberi panggilan

7®Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi, /ttihaf al-Sadat al-Muttagin, Juz 1,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996, him. 8-9.
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Ghazali, yang dalam bahasa Arab berarti pembuat benang kain wol. Sedangkan
menurut pendapat al-Allamah Syamsani sebagaimana yang telah dikutip oleh Imam
al-Zabidi, bahwa sebutan Ghazali adalah penisbatan terhadap suatu daerah
kelahirannya, hal ini serupa dengan pendapatnya Imam al-Nawawi dalam kitabnya al-
Tibyan.”

Ayah Imam al-Ghazali adalah seorang yang tekun dalam menjalani perintah
agama, dan mempunyai semangat keagamaan yang tinggi, terlihat simpatiknya
kepada ulama dan mengharapkan anaknya menjadi seorang ulama yang senantiasa
membimbing dan menasihati umat, itulah sebabnya, ayahnya sebelum wafat
menitipkan kedua anaknya (Imam al-Ghazali dan Imam Ahmad) , waktu itu mereka
berdua masih kecil dititipkan kepada sahabat ayahnya yang termasuk salah seorang
ahli tasawuf untuk mendapatkan bimbingan dalam pendidikan, kemudian sahabatnya
tersebut melakukan apa yang dimintai oleh ayahnya, akan tetapi dana peninggalan
ayah Imam al-Ghazali tidak kuat berjalan lama, selang beberpa waktu saja dana
tersebut talah habis, setelah itu akhirnya sahabat ayahnya tersebut meminta kepada
keduanya untuk bisa mengurus biaya pendidikannya sendiri. ¥

Namun sangat tepat sekali bagi Imam al-Ghazali untuk tidak lagi
menggantungkan lagi biaya pendidikannya terhadap orang lain, karena pada saat itu
banyak lembaga-lembaga pendidikan dan Universitas yang dipimpin oleh para
IImuwan dengan biaya gratis termasuk untuk biaya hidup, karena yang membiayai
semunya adalah orang-orang terkemuka setempat, oleh sebab itu akhirnya Imam al-
Ghazali memanfaatkan kesempatan emas tersebut untuk melangsungkan dalam
menjalani pendidikannya yang pada saat itu pendidikan tertinggipun dapat dinikmati
oleh masyarakat kalangan menengah kebawah, tersedia sarana pendidikan secara
cuma-cuma untuk umum, maka dari situlah banyak cendikiawan-cendikiawan

bermunculan dari lapisan masyarakat menengah ke bawah, seperti Imam Abu

VATT
Ibid, him. 9.
83amil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, Jakarta: Pustaka Firdaus, cet ke 3, 1984, him. 97.
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Hanifah sebagai pedagang kecil kain, Syamsul Aima sebagai penjual manisan, Imam
Abu Ja’far sebagai pembuat peti mati, dan Kaffal Morazi sebagai pandai besi.

Guru pertama Imam al-Ghazali dalam bidang ilmu figh ialah al-lmam Abu
Hamid Ahmad bin Muhammad al-Razakani al-Tusi, yaitu merupakan salah satu guru
pertama beliau dalam bidang ilmu figh di kampung halamannya, kemudian Imam al-
Ghazali belajar kepada Abu Nashr al-Isma’iliyi di kota Jurjan, setelah itu Imam al-
Ghazali juga belajar kepada Imam Haramain di kota Nisabur. Dalam bidang ilmu
tasawuf Imam al-Ghazali menimba ilmu kepada Imam al-Zahid Abu Ali al-Fadl bin
Muhammad bin Ali al-Farimidi al-Tusi, (wafat pada tahun 477 H), dan Imam Yusuf
al-Sujjaj, sedangkan dalam bidang ilmu Hadis Imam al-Ghazali banyak belajar
kepada beberapa imam, di antaranya adalah Imam Abu Sahl Muhammad bin Ahmad
bin Ubaidillah al-Hafshi al-Mawarzi, Imam Hakim Abu Fath Nash bin Ali bin
Ahmad al-Hakimiyi al-Tusi, Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Ahmad
al-Khowari Khowar Tabran, Muhammad bin Yahya bin Muhammad al-Suja’i al-
Zuzani, al-Hafidz Abu Fatayan Umar bin Abi al-Hasan al-Ru’usi al-Dihastani, dan
Nashr bin Ibrahim al-Muqdisi. Adapun guru Imam al-Ghazali dalam bidang ilmu
kalam (logika) dan a/-jadal (perdebatan) tidak di ketahui secara pasti, begitu juga
dalam bidang ilmu filsafat, beliau tidak memiliki seorang gurupun, sebagaimana
telah diungkapkan oleh dirinya sendiri dalam kitab a/-Mungiz min al-Dalal*'

Dorongan yang memacu kemajuan dalam pendidikan Imam al-Ghazali yaitu
pada suatu waktu Imam al-Ghazali dalam perjalanan menuju pulang ke rumah, lalu
ada sekelompok perampok yang menghadang perjalanan pulangnya, lalu perampok
tersebut merampas catatan kuliah yang bagi Imam al-Ghazali sangat bernilai, lalu
Imam al-Ghazali meminta kepada perampok tersebut untuk mengembalikan semua
catatan-catatannya, melihat terhadap permintaan Imam al-Ghazali tersebut kepala
rampok tersebut langsung menertawakan dan mengejeknya seraya berkata, hanya

kesia-siaan dan menghabiskan tenaga belaka apabila pendidikanmu hanya bergantung

#1Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi, /¢tihaf al-Sadat al-Muttagin, Juz 1,
him. 26.
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kepada beberapa kertas. Setelah adanya ejekan tadi berdampak menguntungkan sekali
bagi Imam al-Ghazali, karena Imam al-Ghazali selama dalam belajarnya merasa salah
yang menggantungkan ilmunya terhadap beberapa tulisan, oleh sebab itu Imam al-
Ghazali mempunyai tekad dan kemauan yang kuat untuk menghafal semua catatan
kuliahnya selama tiga tahun.

Untuk melanjutkan dalam pendidikannya Imam al-Ghazali bertekad
meninggalkan tempat kelahirannya, pada saat itu kota Baghdad dan Nisabur
merupakan tempat pendidikan tertinggi di timur tengah, di antara dua kota tersebu,
kota Nishabur kota yang terdekat dari kampung halamannya Imam al-Ghazali, maka
Imam al-Ghazali memilih menjadi murid Imam Haramain terlebih dahulu. Nishabur
merupakan salah satu pusat pendidikan yang di dalamnya terdapat Madrasah e-
Bakiath yaitu merupakan Universitas yang pertama kali ada di dunia Islam.

Imam al-Ghazali merupakan murid tercerdas dan terpandai Imam Haramain,
begitu cepat beliau menimba ilmu dari gurunya, sehingga dalam waktu yang singkat
saja beliau telah mengantongi banyak ilmu, dengan modal kecerdasannya yang luar
biasa, Imam Haramain mempercayai Imam al-Ghazali untuk membantu dalam
mengajar, akan tetapi membantu ngajar yang dilakukan Imam al-Ghazali tidak
berjalan lama, setelah Imam Haramain wafat ia langsung meninggalkan kota Nisabur
tersebut, yaitu Imam al-Ghazali masih pada usia 28 tahun.

Popularitas Imam al-Ghazali menyebar ke seluruh belahan dunia Islam, ia
kerap kali menghadiri resepsi-resepsi Nizam al-Mulk baik undangan sebagai seorang
teman atau seorang ilmuwan. Dalam acara sidang dan diskusi ilmiah dengan para
ilmuwan dan cendikiawan, ia sangat berani menyampaikan argumen-argumentasinya,
dengan sebab itu ia ditunjuk dan dipercaya sebagai Rektor Universitas Nizamillah
Baghdad pada usia 34 tahun.®?

Selain itu, Imam al-Ghazali juga sangat di hormati dan disegani oleh kedua

Istana dunia Islam, yaitu Saljuk dan Abasiyah, yang mana keduanya merupakan pusat

82 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, him. 97.
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kebesaran dan kesemarakan kekuasan Islam. Imam al-Ghazali memenuhi permintaan
khalifah Abasiyah al-Mustazhar dalam bertanggung jawab mengenai emansipasi dan
reorientasi pemikiran Islam, beliau juga menulis buku jawaban terhadap kepercayaan
dogmatis pemuja batiniyah, buku tersebut di beri judul Mustazhari, dengan
mengambil nama khalifah itu sendiri.®®

Pada masa mudanya Imam al-Ghazali seorang skeptis, tetapi pengalaman
mistik dapat menyembuhkannya dari penyakit skeptis tersebut dan menggerakaannya
mencari kebenaran yang hakiki dengan seluruh hatinya. Imam al-Ghazali sama sekali
tidak mendapat kejelasan dari ajarann filosofi dan theologi, oleh karena itu ia
mengalihkan perhatiannya ke aliran mistik seperti yang diungkapkan dalam Hait al-
Muhasbi dan mistik sebelum itu, setelah beliau membacanya ia mualai bisa melihat
kebenaran dengan nyata. Menurut Imam al-Ghazali keistimewaan pada kaum sufi
yaitu tidak dapat dipelajari dari buku, melainkan dari pengalaman langsung dan
kegairahan yang meluap.

Di sisi lain Imam al-Ghazali juga sadar, pada waktu itu kesehatan dirinya
sedang terancam, akan tetapi ia sangat yakin akan memperoleh kehidupan selanjutnya
yang gemilang, sehingga ia harus berjuang terus untuk memperolehnya, kesehatannya
terus memburuk karena akibat ketegangan jiwa, dan pada akhirnya ia sepenuhnya
berserah diri mencari perlindungan Allah, sebagai orang yang amat menderita tanpa
semangat, ia meninggalkan kota Baghdad dengan niat tidak akan kembali, yang mana
pada waktu ia belum sampai usia 40 tahun.

Sebelum itu, Imam al-Ghazali telah mempelajari karya ahli sufi ternama,
seperti karya Syekh al-Junaidi, Syekh Syibli, dan Bayazid Busthami. Karena
pengetahuan ini lebih terletak pada pelaksanaan dari pada prosedur, maka ia
memutuskan untuk melaksanakan berbagai tahap penolakan yang dipraktikan di
aliran mistik. Pengalaman kebenaran inilah yang olehnya dituliskan dalam sebuah

karya monumentalnya, “Zhya’ ‘Ulum al-Din’, yang mana isinya dari kitab tersebut

8 3jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, him. 98.
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mengilhami kebangkitan kembali agama dikalangan yang tadinya tidak menerima
mistik, sejak itu ia membawa perubahan yang pasti terhadap pandangan Islam dan
mistik, selain itu juga Imam al-Ghazali mensyaratkan bahwa kesucian harus
diturunkan lewat kenabian.

Setelah meninggalkan Baghdad, Imam al-Ghazali tiba di Damaskus,
(merupakan ibu kota lama kaum Umayah), ia mulai mengundurkan diri dari
kesenangan dan kemegahan kehidupan dunia, beralih kedalam kehidupan
menyendiri, (berkhalwat), dan berdoa. Dua tahun lamanya ia tinggal di kota itu,
berkali-kali ia membahas pokok permasalahan mistik di Jama’i ‘Umayah (Masjid
Agung bani Umayah) yang sebenarnya adalah Universitas Suriah, dan disitu pula
Imam al-Ghazali menimba ilmu kepada Syekh Farmadi, yaitu merupakan salah satu
sufi terbesar dan disegani di dunia Islam pada saat itu.®*

Pada suatu hari Imam al-Ghazali mengunjungi Madrasah Aminia di
Damaskus, lalu ada seorang penceramah yang ia tidak kenal banyak mengutip
pendapatnya dalam karya tulisnya, sehingga setelah mengetahui kejadian tersebut, ia
memutuskan untuk meninggalkan kota Damaskus, alasannya supaya ia tidak dikenal
dan di puji-puji oleh banyak orang, sehingga bisa mengakibatkan dan tumbuh rasa
bangga diri, riva, ‘ujub, sum’ah, yang kesemuaannya sifat-sifat tersebut harus
dibuang dan dilarang dalam ajaran tasawuf.

Setelah meninggalkan Damakus, Imam al-Ghazali tiba di Yerusalem (salah
sau tempat Nabiyullah Ibrahim AS), Imam al-Ghazali di sana lama teremenung dan
akhirnya disamping makam Ibrahim beliau mempunyai prinsip baru, yaitu berpegang
teguh pada tiga hal. Pertama, tidak akan mengunjungi Istana raja. Kedua, tidak akan
menerima hadiah dari raja. Ketiga, tidak akan mengikuti diskusi yang menurutnya
tidak berguna. Imam al-Ghazali benar-benar berbuat sesuai tekad dan pendiriannya
itu lalu setelah itu ia pergi ke Makkah dan Madinah dan lama ia tinggal disitu. Setelah

meninggalkan Hijaj, ia menjelajahi Alexandria dan Mesir, lalu ia mengembara lebih

®bid, him. 99.
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dari sepuluh tahun, ia mengunjungi tempat-tempat suci yang bertebaran di daerah
Islam di seluruh penjuru dunia.

Imam al-Ghazali mempunyai ketetapan hati untuk menelaah kembali berbagai
sistem filosofi dan theologi serta mewujudkannya dalam bentuk karya tulis yang
kemudian di terjemahkan ke berbagai bahasa eropa, terutama bahasa latin.®> Pada
abad ke 12 bukunya tentang logika, fisika, dan metafisika, terkenal lewat terjemahan
Toledo. Menurut Alfred Guillaume, kaum kristian barat mengenal Aristoteles
melalui Avicenn, al-Farabi, dan al-Ghazel. Gundisalvus’s Encyplopedia of
Knowledge sebagian besar tergantung pada informasi yang diambil dari sumber Arab.

Namun pada akhirnya Imam al-Ghazali muak dengan segala kepalsuan,
kemegahan dan pesta pora yang meliputi kemegahan kehidupan sosial kerajaan di
Baghdad. la mendambakan sesuatu yang lain, yang tidak terdapat pada tumpukan
buku pengetahuan teori yang ia temukan di lingkungan kesastraan kota itu. la
memutuskan melakukan perjalanan spritual, yang kemudian menjadi cerita menarik
untuk diketahui, ia memutuskan segala hubungan dengan kalangan sosial dan
kerajaan, mogok makan secara terbatas, memaksakan untuk diam, dan mengabaikan
kesehatan. Imam al-Ghazali meninggalkan kota Baghdad hanya mengenakan sehelai
selimut kasar, sampai penduduk Metropolitan yang biasa melihat orang berpakaian
mahal dan megah, mereka tersentak kaget melihat Imam al-Ghazali yang berpakaian
seperti itu. Imam al-Ghazali memilih meninggalkan kesenangan hidup dunia, hatinya
sangat berontak terhadap kesia-siaan kehidupan manusia dan kepicikan ilmu mereka.

Selama perjalanan itulah Imam al-Ghazali menulis karyanya yang berupa
kitab /hya’ ‘Ulum al-Din, yaitu salah satu kitab yang memperbarui pandangan sosial
dan religius Islam dari berbagai aspek, do’a dan ketaatan kepada tuhan untuk
mensucikan hatinya, dan dapat mengungkapkan rahasia besar yang sebelumnya
belum diketahui. Kitab 7hya’ ‘Ulum al-Din merupakan salah satu kitab yang diakui

sebagai karya tulis yang klasik, unik dan langka, hampir tidak ada satupun kitab yang

®\bid, him. 100.
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menandingi dan mengimbanginya, tiap kata dan gagasan pemikirannya menggugah
hati, karena Imam al-Ghazali menulis kitab itu sedang asyik dalam dunia tasawuf,
sehingga ia dapat mengungkapkan perasaannya dengan pengalaman yang ia peroleh.

Kitab /haya’ ‘Ulum al-Din juga merupakan salah kitab yang di dalamnya
mempunyai tujuan menuju al-Quran dengan pendekatan terpendek. Imam al-Ghazali
tidak merancukan filosofinya dengan etika, tetapi merinci ilmu etika dengan begitu
rupa sehingga bila dibandingkan dengan etika yunani, ibarat setitik air di tengah
samudra.®®

Selain /aya’ ‘Ulum al-Din, Imam al-Ghazali juga punya karya yang terkenal
dalam bidang filsafat, yaitu Magasid al-Falasifah, di mana ia menyusun secara teratur
masalah-masalah filosofi Yunani. Sebuah naskahnya yang sudah di terjemahkan ke
dalam bahasa Spanyol kini tersimpan di perpustaan kerajaan Spanyol, buku ini
membahas bergabagai cabang filosofi, seperti ilmu logika, fisika, etika, dan
metafisika.

Imam al-Ghazali termasuk salah satu Mujaddid (Reformer) atau pembaharu
yang kelima. Dalam sebuah Hadis yang di riwayatkan oleh Imam Abi Daud, al-
Hakim, dan al-Baihagi disebutkan bahwa Allah SWT akan mengutus orang yang
akan memperbarui dalam masalah agamanya setiap seratus tahun sekali. Para ulama
berpendapat, pendapat tersebut sebagaimana telah dikutip oleh al-Zabidi, yaitu pada
abad pertama adalah Umar bin Abdul Aziz. Pada abad kedua, Imam Syafi’i. Pada
abad ketiga al-Asy’ari. Pada abad ke empat al-Asfirani. Pada abad kelima Hujjah al-
Islam al-Ghazali.*’

Imam al-Ghazali mempunyai banyak murid, di antara murid-muridnya beliau
adalah, al-Qadli Abu Nashr Ahmad bin Abdullah bin Abdurrahman al-Khumagari,
(lahir tahun 466 H, dan wafat tahun 554 H), al-Imam Abu al-Fath Ahmad bin Ali bin
Muhammad bin Barhan, (pada mulanya termasuk seorang tokoh Mazhab Hambali,

86 ;
Ibid.
¥Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi, /¢tihaf al-Sadat al-Muttagin, Juz 1,
him. 35-37.
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kemuadian ia berpindah mazhab dan belajar ilmu figh kepada al-Syasyi, dan al-
Ghazali), al-Kiya, (lahir tahun 476 H, dan wafat tahun 518 H), Abu Manshur
Muhmmad bin Ismail bin Husain bin Qasim al-‘Uthari al-Thusi, (wafat tahun 486 H),
al-Sadid Abu Sa’id Muhammad bin As’ad bin Muhammad al-Naugani, Abu Abdillah
Muhammad bin Abdillah bin Tumirat al-Mashmudi, yang bergelar al-Mahdi, Abu
Hamdi Muhammad bin Abdul Malik bin Muhammad al-Jauzagani al-Ishfirayini, Abu
Abdullah  Muhammad bin Ali bin Abdullah al-lragi al-Baghdadi, Abu Sa’d
Muhammad bin Ali al-Jawani al-Kurdi, bin al-Imam Abu Sa’id Muhmmad bin Yahya
bin Manshur al-Nisaburi, (lahir tahun 476 H, wafat tahun 513 H), (merupakan murid
Imam al-Ghazali yang sangat mashur dalam bidang figh), ia mensyrahi kitab al-
Basith karangan al-Ghazali, Abu al-Fath Nash bin Muhammad bin Ibrahim al-
Adzribijani al-Maraghi, al-Imam bin Abdullah al-Husain bin Nash bin Muhammad
bin Husain al-Jahni al-Mushili, Kholaf bin Ahmad al-Nisaburi, beliau wafat
mendahului Imam al-Ghazali, Abu Hasan Sa’ad al-Khair bin Muhammad bin Sahl
bin Sa’ad al-Anshari, Abu Abdulah Syafi’ bin Abdurrasyid bin Qasim al-Jaili, al-
Ustadz Abu Thalib Abdul Karim bin Ali bin Abi Thalib al-Razi, Abu al-Hasan Ali
bin Muhammad al-Hamwiyah al-Juwaini al-Shufi, Abu Hasan Ali bin al-Muthahhar
bin Makki bin Muglash al-Diniwari, merupakan pengikut terbesar dalam bidang figh,
Marwan bin Ali bin Salamah bin Marwan bin Abdullah al-Thanji, Abu al-Hasan bin
Muslim bin Muhammad bin Ali al-Salami Jamal al-Islam.®®
Imam al-Ghazali adalah seorang ulama yang sangat gemar dalam menulis,
karya-karya tulisnya sangat banyak sekali, baik dalam bidang figh, ushul figh, hadis,
tauhid, filsafat dan lain-lain, di antara karyanya adalah:*
1. Al-Imla’, yaitu kitab yang menjelaskan kesulitan-kesulitan yang terdapat dalam
kitab Zhya’ ‘Ulum al-Din.
2. Al-Asma’ al-Husna.

#83ayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi, /¢tihaf al-Sadat al-Muttagin, Juz 1,
him. 60-62.
*1bid, hlm. 56-59.
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Al-Igtisod fi al-I'tigad.

Iljam al-‘Awam ‘an ‘limi al-Kalam.

Asror al-Anwar al-Ilahiyah.

Akhlaq al-Abror wa al-Najah min al-Asror.
Asror ‘Ittiba’ al-Sunnah.

Asror al-Huruf” al-Kalimah.

Ayyuha al-Walad.

. Bidayah al-Hidayah.

. Al-Basit, yaitu salah satu kitab yang meresume kitab Imam Haramain yang

berupa Nihayah al-Matlab.

Bayan al- Qaulaini Ii al-Syafi’i.
Bayan Fado’ih al-Ibahiyah.
Bada’i al-Sun’i.

Tanbih al-Gofilin

Talbis Iblis.

Tahatut al-Falasitah.

Al-Ta’liqah fi al-Furu’ al-Mazhab.
Tahsin al-Ma’akhid.

Tahsin al-‘Adillah.

Tafsir al-Qur’an al-Azim,
Al-Tafrigoh bain al-Iman wa al-Zindigah.
Jawahir al-Qur’an.

Hujjah al-Haq.

Hagqiqah al-Ruh.

Hagigoh al-Qaulaini.

Khulasoh al-Rasail.

Risalah al-Aqtab.

Risalah al-Tair.
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Al-Rad ‘ala Man Ta’ana.

Al-Risalah al-Qudsiyah.

Al-Sirr al-Masun.

Sharh Da’iroh ‘Ali bin Abi Talib, yang dinamai dengan Nukhbah al-Asma’.
Aqidah al-Misbah.

Ajaib as-Sun’illah.

Uqud al-Mukhtasar.

Goyah al-Gur.

Gur al-Dur.

Al-Fatawi, Kitab ini mencakup seratus sembilan puluh (190) masalah.
Fatihah al- ‘Ulum.

Fazo’ih al-Ibahiyah al-Fikroh wa al-I’brah.

Fawatih al-Sur.

Al-Qanun al-Kully.

Qanun al-Rusul.

Al-Qurbah ila Allah ‘Azza Wajalla.

Al-Qistos al-Mustagim.

Qawaid al-Aqaid.

Al-Qaul al-Jamil.

Kimiya al-Sa’adah wa al- ‘Ulum bi al-Farisiyah.

Kasyf ‘Ulum al-Akhirat.

Kanz al-‘Uddah.

Al-Lubab al-Muntakhil fi al-Jadal.

Al-Mustasta’.

Al-Mankhul fi al-Usul.

Al-Ma’akhid fi al-Khilafiyah bain al-Hanafiyah Wa al-Syafi’iyah.
Al-Mabadi’ Wa al-Goyah fi al-Asror al-Huruf al-Maknunah.
Al-Majalis al-Gazaliyah.
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74.

Maqasid al-Falasifah.

Al-Mungiz min al-Dolal wal Mufsih “an al-Ahwal.
Mji’yar al-Nadr.

Mi’yar al-‘llmi fil al-Mantigq.

Mahal al-Nadr.

Mishkat al-Anwar fi al-Latho’if al-Akhyar.
Al-Mustadhir fi al-Radd ‘ala al-Batiniyah.
Mizan al-‘Amal

Mawahim al-Batiniyah.

Mi’raj al-Salikin.

Al-Maknun fi al-Usul.

Mouslim al-Salatin.

Muftassol al-Khilaf fi Usul al-Qiyas.
Minhaj al-‘Abidin.

Nasihah al-Muluk.
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Al-Wajiz, yaitu Kkitab intisari dari kitab a/-Basit dan al-Wasit dan ada beberapa

penabahan-penambahan masalah baru. Kitab ini banyak sekali ulama yang

mensyarahinya, di antaranya adalah, Fakhur Rozi, Abu Tsana Mahmud bin Abi
Bakar al-Armawi, I’'mad Abu Hamid Muhammad bin Yunus al-Arbali, Abu

Futuh al-I’jiliyi, Abul Qasim Abdul Karim bin Muhammad al-Qazwini al-

Rafi’i, dengan judul al-‘Aziz ‘ala al-Wajiz, atau juga kebanyakan ulama

menamainya dengan Fath al-‘Aziz. Kitab ini juga di resume oleh Imam al-

Nawawi dengan judul Raudah al-Talibin. Kitab ini tidak kurang dari tujuh

puluh (70) ulama yang mensyarahinya.
Yaqut al-Ta’wil.

Imam al-Ghazali mengalihkan perhatiannya kepada reformasi moral bangsa,

ia mencari soal penyebab generasi sosial, ia memiliki pengalaman pribadi yang luas

dikalangan kehiduupan para penguasa dan penghulu agama dan beliau mengambil
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kesimpulan dengan kata-katanya yang terkenal: “moral rakyat memburuk karena
merosotnya prilaku kehidupan dikalangan penguasa, dan melemahnya akhlak para
pemimpin agama’.

Hampir kesemuaan karya Imam al-Ghazali bertumpu pada dasar tasawuf. la
terlibat dalam berbagai aspek kehidupan dunia, misalnya diskusi ilmiah, kebanggan
sebagai pejabat penguasa, pujian rakyat, kemegahan dan kekayaan. la meraskan efek
kontak seperti itu bagi sifat seseorang, semua pengalamnnya ini ditulis dalam kitab
Thya’ ‘Ulum al-Din.

Tulisan Imam al-Ghazali mempengaruhi para penulis ternama seperti
Jalaludin al-Rumi, Syaikhul Ashrag, Ibnu Rusd, dan Syah Waliyullah, yang
kesemuaannya mencerminkan gagasan-gagasan rasional Imam al-Ghazali pada karya-
karya mereka, selain itu Imam al-Ghazali juga mempengaruhi penyair utama Persia,
seperti Attar, Rumi, Sa’adi, Hafidz, dan Iragi, semuanya diilhami oleh Imam al-
Ghazali, dan beliaulah penyebab pembesaran aliran tasawuf ke dalam puisi Persia dan
mengarahkannya ke jalan yang benar. Karya besarnya /hya’ ‘Ulum al-Din bukan
hanya di baca oleh kalangan muslim saja, akan tetapi kalangan Yahudi, Kristen,
mereka juga membacanya, dan karya tersebut dapat mempengaruhi thomas Quinas
dan Blaise Pascal.

Imam al-Ghazali kerap kali menerima tawaran dari khalifah Abasiyah dan
Istana Saljuk untuk membimbing dalam peningkatan keilmuan sastra di kawasan
mereka, akan tetapi beliau selalu menolaknya dengan halus, ia punya prinsip untuk
tidak bergabung lagi dengan mereka, ia lebih memilih mengajar di kota kelahirannya
sampai ia wafat.

Akhir hidup dramatis Imam Ghzali terjadi di Teheran pada tahun 505 H
berketepatan 1111 M. Pada waktu itu ia melakukan kegiatan seperti biasanya, bangun
pagi, lalu melakukan shalat sunah, kemudian ia meminta kepada seseorang untuk
membawakan peti matinya, lalu mata beliau memandang kepada peti mati tersebut,

seolah-olah matanya tersebut mengusapnya, lalu beliau berkata: “apapun perintah
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tuhan aku siap melaksanakannya”, sambil mengucapkan kata-kata tadi seraya
melunjurkan kakinya, dan ketika seseorang melihatnya lagi ia sudah tidak ada

(wafat).*

Pendapat Imam al-Ghazali Tentang Pemisahan ljab dan Qabul Nikah Dengan
Bacaan Hamdalah dan Shalawat.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, yaitu tejadi
perbedaan pendapat di kalangan Ulama Mazhab dalam merumuskan ketentuan-
ketentuan pelaksanaan ijab dan qabul dalam akad nikah, sebagian golongan
Hanafiyah, di antaranya adalah al-Kasani (w.587 H), ia berpendapat bahwa dalam
pengucapan gaabul atas ijab dalam akad nikah itu tidak disyaratkan harus seketika
(‘ala al-faur), dalam artian menggucapkan gabul atas ijab boleh ditunda terlebih
dahulu.®

Demikian pula golongan Hanabilah, di antaranya adalah Imam Ibnu Qudamah
(Muwaffaqudin Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah (lahir 541 H,
w.620 H). Imam Ibnu Qudamah berpendapat dalam kitabnya al-Mugnf bahwa dalam
pelaksanaan ijab dan gabul tidak disyaratkan harus beruntun. Imam Ibnu Qudamah
memperbolehkan menunda (al-zarakhi) gabul atas ijab selagi orang yang berakad
tersebut masih dalam satu majelis dan keduanya tidak tersibukan dengan sesuatu
apapun selain akad.” Pendapat ini juga tertuang dalam karyanya Imam Ibnu
Qudamah yang lain (a/-Mugni’), menunda gabul atas ijab itu diperbolehkan selagi
kedua orang tersebut masih dalam satu majelis dan tidak ada sesuatu indikasi yang
dianggap memutus terjadinya akad (ijab dan gabul).*® Pendapat serupa juga

disampaikan oleh Syekh Yusuf al-Bahuti dalam kitabnya a/-Raud al-Murabba’,

%Jjamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka.hlm. 101.

I Ala’uddin Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani, Bada’i al-Sona’i, juz 3, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 1997, him. 325.

92Muwaffaqudin Abullah bin Ahmad bin Qudamabh, a]—MugnZ Juz 6, Beirut: Dar al-Fikr, t.th,
hlm. 374.

“Muwaffaqudin Abullah bin Ahmad bin Qudamah, a/-Mugni’, Beirut: Dar Kutub al-
‘Ilmiyah, hlm. 207.
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menurutnya menunda qabul atas ijab selagi masih dalam satu majelis dan tidak
tersibukan dengan sesuatu yang dapat memutus akad (ijab dan qabul) itu
diperbolehkan, sekalipun penundaan tersebut dianggap lama.*

Sedangkan di kalangan Mazhab Syafi’iyah sepakat bahwa pada dasarnya
dalam pengucapan gabul atas ijab dalam akad nikah itu harus dilakukan secara
langsung ( ‘ala al-faur) terkecuali terputusnya nafas atau menelan ludah, dan di antara
keduanya harus berkesinambungan (muttasil),tidak boleh terputus dengan tenggang
waktu atau terselingi dengan sesuatu yang menjadikan ijab dan gabul itu terpisah.

Hanya saja dikalangan Ulama Syafi’iyah terjadi perbedaan pendapat dalam
memahami dan memberikan batasan tentang konsep syarat muttasi/ itu sendiri, ada
sebagian ulama yang sama sekali tidak memperbolehkan terselinginya di antara ijab
dan gabul dengan suatu lafaz apapun, di antaranya adalah Imam Mawardi (lahir 364
H. w.450 H). Imam Mawardi menganggap bahwa segala sesuatu yang tidak termasuk
dalam kategori baz/ al-wali (penyerahan wali) dan gabul al-zauj (penerimaan zawj)
termasuk bacaan hamdalah dan shalawat apabila perkataan tersebut diletakan di
antara prosesi ijab dan gabul dalam akad nikah, maka bacaan tersebut dapat memutus
terjadinya ijab dan gabul dan mengakibatkan tidak sahnya akad nikah.” Pendapat
serupa juga juga disampaikan oleh Imam al-Subuki dan Ibnu Abi Syarif sebagaimana
pendapat tersebut telah dikutip oleh Sayid Abi Bakar bin Sayid Muhammad Syatho,
bacaan hamdalah dan shalawat yang diletakan di antara ijab gabul nikah merupakan
suatu yang dapat membahayakan akad (membatalkan akad).”® Hal serupa juga di
sampaikan oleh Imam Ibnu Yunus, pendapat tersebut telah dikutip oleh Syekh
Sulaiman al-Bujairami, bahwa membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan

gabul dalam akad nikah itu merupakan sesuatu yang disunahkan untuk ditinggalkan.®’

%y usuf al-Bahuti, a/-Raud al-Murabba’, Beirut: Dar al-Fikr, him. 334.

% Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Haw7 al-Kabir, Juz 9, Beirut, Dar
Kutub al-‘1Imiyah, 1996, him. 163.

*°*Abi Bakar Utsman bin Muhammad Syatho al-Dimyati al-Bakri, /’anah al-Talibin, Juz
3,Beirut: Dar al-Fikr, 2005, him. 320.

97Sulaiman al-Bujairami, Bujairami ‘ala al-Khotib, Juz 3, Beirut: Dar al-Fikr, 2007, hlm. 411.
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Ada sebagian Ulama Syafi’iyah lagi yang berpendapat memperbolehkan
diselingi di antara ijab dan gabul dalam akad nikah dengan lafaz-lafaz tertentu yang
ada kaitannya dengan akad. Di antaranya yang berpendapat demikian adalah Hujjah
al-Islam al-Ghazali. Imam al-Ghazali berpendapat bahwa bacaan yang ada kaitannya
dengan akad, seperti bacaan hamdalah dan shalawat, maka bacaan tersebut dianggap
baik dan dianjurkan untuk dibacakan di antara prosesi ijab dan gabul dalam akad
nikah juga bacaan tersebut merupakan suatu etika tersendiri dalam akad nikah, karena
menurutnya, bacaan hamdalah dan shalawat yang diletakan di antara ijab dan gabul
dalam akad nikah itu tidak sampai memutus gabul atas ijab. Pendapat Imam al-
Ghazali yang mengatakan menganggap baik membaca hamdalah dan shalawat di
antara ijab dan gabul dalam akad nikah di atas tersebut itu sebagaimana yang telah

tertuang dalam Karya-nya al-Aziz bi sharh al-Wajiz.
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Artinya: Dianjurkan khutbah ketika hendak khitbah (melamar) dan melakukan
akad, dan dianggap baik apabila wali mengucapkan: Alhamdulillah
wassalatu ‘ala Rasulillah, saya kawinkan, kemudian zauj mengucapkan
pula seperti apa yang diucapkan wali, kemudian zauj menerimanya.
Adapun qaul yang zahir (menurut Imam al-Ghazali) bahwa pemisahan ini
(dengan bacaan hamdalah dan shalawat) di antara ijab dan gabul itu tidak
membahayakan sama sekali.

Begitu juga dalam karya Imam al-Ghazali yang lain, membaca hamdalah dan
shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu dianggap lebih baik untuk
dilakukan. Menurut Imam al-Ghazali terselinginya di antara ijab dan gabul dalam
akad nikah dengan bacaan hamdalah dan shalawat yang pendek itu tidak sampai

mengakibatkan merusak akad, karena bacaan hamdalah dan shalawat tersebut masih

*®Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, al-‘Aziz bi Sharh al-
Wajiz al-Ma’ruf bi Sharh al-Kabir, Juz 7, Beirut: Dar al-Fikr, 1997, him. 488.
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ada kaitannya dengan akad. Pendapat Imam al-Ghazali di atas tersebut sebagaimana

yang telah tertuang dalam karya-nya al- Wasit £i al-Mazhab.
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Artinya: Dianjurkan membaca khutbah ketika melamar dan memulai akad nikah,
baik yang berkhutbah adalah orang yang melakukan akad atau selainnya,
maka membaca khutbah tersebut dianggap baik. Apabila Wali berkata:
“Alhamdulillah wassolatu ‘ala Rasulillah” saya kawinkan kamu dengan
fulanah, lalu zauj berkata: “Alhamdulillah wassolatu ‘ala Rasulillah” saya
terima, maka nikah tersebut sah dan dianggap lebih baik. Dan terselingi
dengan kalimat yang sedikit (hamdalah dan shalawat), dan kalimat tersebut
mempunyai kaitannya dengan tujuan akad nikah, maka tidak menjadikan
terputusnya jawab dari ijab. Dalam hal ini yang mengatakan terputus itu
merupakan pendapat yang jauh dari kebenaran.

Selain Imam al-Ghazali mengatakan baik (Aasan) dan lebih baik (ahsan)
tentang membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah
di atas tadi, Imam al-Ghazali pula dalam kitabnya yang lain berpendapat bahwa
membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah adalah
suatu anjuran untuk dilakukan. Pendapat tersebut sebagaimana yang telah tertuang

dalam karya monumentalnya Zhya ‘Ulum al-Din.
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% Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, al-Wasit fi al-Mazhab,
juz 5, Surabaya: Dar al-Salam, 1997, hlm 42-43.

"%Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Zhya® ‘Ulum al-Din,
Juz 1, Surabaya: al-Hidayah, t.th, him.207.
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Artinya: Bagian kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang, akan tetapi
terjadi, seperti akad nikah, pemulaan dalam memberikan nasihat, dan
musyawarah, maka di dalamnya hendaknya dimualai dengan hamdalah,
misalnya orang yang mengawinkan berkata: “Alhamdulillah wassalatu ‘ala
Rasulillah SAW, saya kawinkan kamu dengan anak perempuanku, lalu
berkata orang yang menerima, (zauj)” Alhamdulillah wassalatu ‘ala
Rasulillah SAW saya terima nikahnya.

Selain itu, juga dalam karya-nya yang sama (/hya’ ‘Ulum al-Din) Imam al-
Ghazali mengatakan, bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab
dan gabul dalam akad nikah itu merupakan suatu etika dalam akad nikah. Pendapat

Imam al-Ghazali tersebut seperti yang tertulis di bawah ini.
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Artinya: Di antara bagian dari etika akad nikah adalah melakukan khutbah sebelum
akad nikah, dan mencampurkan (memasukan) tahmid di antara ijab dan
gabul. Misalnya orang yang mengawinkan berkata: Ahamdulillah
wassalatu ‘ala Rasulillah” saya nikahkan kamu dengan anak saya yang
bernama fulanah, lalu zauj berkata: “Ahamdulillah wassalatu ‘ala
Rasulillah” saya terima nikahnya atas mahar ini.

Begitu juga dalam kitab Adab al-Nikah juga disebutkan dengan rekadsi
hampir sama dengan apa yang tertuang dalam kitab Zhya’ ‘Ulum al-Din juz 2 di atas
tadi, bahwa bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam nikah itu
merupakan suatu etika dalam akad nikah dan dianjurkan untuk melakukannya,

pendapat tersebut seperti yang tertulis di bawah ini.

YAbi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, /hya’ ‘Ulum al-Din,
Juz 2, Surabaya: al-Hidayah, t.th, him. 37.
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Artinya: Di antara bagian dari etika akad nikah adalah melakukan khutbah sebelum
akad nikah, dan mencampurkan (memasukan) tahmid di antara ijab dan
gabul. Misalnya orang yang mengawinkan berkata: Ahamdulillah
wassalatu ‘ala Rasulillah” saya nikahkan kamu dengan anak saya yang
bernama Fulanah, lalu zauj berkata: “Ahamdulillah wassalatu ‘ala
Rasulillah” saya terima nikahnya atas mahar ini. dan sebaiknya mahar itu
sudah maklum (diketahui) dan tidak memberatkan terhadap laki-laki.
Adapun membaca tahmid sebelum khitbah itu juga di anjurkan.

Dengan demikian dapat dipahami, menurut Imam al-Ghazali bahwa membaca
hamdalah dan shalawat di antara prosesi ijab dan gabul dalam akad nikah itu
merupakan suatu kebaikan (hasan dan ahsan) yang dianjurkan (istihbab) untuk
dilakukan dan termasuk salah satu dari etika (adab) dalam akad nikah tersendiri.

Pendapat-pendapat Imam al-Ghazali di atas tersebut mendapatkan respon baik
dari beberapa ulama lainnya, di antaranya adalah Imam al-Rafi’i (lahir 557 H/w.627
H). Menurut Imam al-Rafi’i sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kitabnya a/-
‘Aziz bi Sharh al-Wajiz al-Ma’ruf bi Sharh al-Kabir, bacaan hamdalah dan shalawat
yang dibacakan di antara ijab dan gabul nikah itu tidak sampai dihukumi memutus
antara ucapan gabul atas ijab, karena menurut Imam al-Rafi’i bacaan hamdalah dan
shalawat yang dibacakan di antara ijab dan gabul nikah itu merupakan salah satu
masalih al-‘agd dan termasuk mugaddimat al-gabul, dan ini menurutnya merupakan
qaul asoh 103

Begitu juga Imam al-Nawawi (lahir 631 H/w.676 H.) sebagaimana yang telah

dijelaskan dalam kitab Raudah-nya ia berpendapat, sesuatu lafaz yang ada kaitannya

192 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Adab al-Nikah wa Kasr
al-Shahwatain, Tunisia: Dar al-Ma’arif, 2007, hlm. 32.

193 Abi al-gasim abdul karim bin Muhammad bin abdul karim al-Rafi’i, al-‘Aziz bi Sharh al-
Wajiz al-Ma’ruf bi Sharh al-Kabir, Juz 7, Beirut: Dar al-Fikr, 1997, hal. 488.
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dengan akad, atau juga lafaz tersebut dianggap dari sesuatu yang dianjurkan
(yustahab) untuk diucapkan dalam akad, maka lafaz-lafaz tersebut diperbolehkan
untuk dibacakan di antara prosesi ijab dan gabul dalam akad nikah. Menurut Imam al-
Nawawi pendapat ini adalah merupakan pendapat yang sahih dan sesuai dengan
pendapatnya Jumhur al-‘Ulama’ (mayoritas ulama). Bahkan menurut Jumbhur al-
‘Ulama’ itu sendiri dalam pernikahan itu ada dua khutbah yang disunahkan, yang
pertama sebelum akad, dan yang kedua di antara akad (ijab dan gabul), hanya saja
menurut Ashab al-Syafi’iyah hukum kesunahan tadi apabila bacaan-bacaan yang
menyelai di antara ijab dan qabul tersebut tidak dianggap panjang, dan apabila
bacaan-bacaan tersebut dianggap panjang, maka secara pasti akadnya (ijab dan gabul)
tidak sah.**

Imam Zakariya al-Anshari (lahir 826 H/.w.926 H.) dalam kitab Fath al-
Wahhab memahami apa yang tertuang dalam kitab Raudah dalam permaslahan di
atas tadi ia mengatakan, bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab
dan gabul dalam akad nikah merupakan bacan yang disunahkan. Menurut kepahaman
Imam Zakariya al-Anshari tersebut, Imam al-Nawawi dalam kitab Raudah-nya
menjadikan bacaan khutbah nikah kedalam empat (4) bagian, bagian yang pertama
dari Khotib, bagian kedua dari al-Mujib lil Khutbah, bagian ketiga sebelum
mengucapkan ijab, dan bagian ke empat sebelum mengucapkan gabul. *°

Sayid Abi Bakar bin Sayid Muhammad Syatho (lahir 1310 H./w.1266 H.)
dalam kitab /°anah al-Talibin berpendapat, tidak dianggap bahaya menselingi dengan
khutbah yang pendek (khutbah khofifah), sekiranya khutbah tersebut mencakup
bacaan hamdalah, shalawat dan wasiat untuk bertaqwa, dan apabila khutbah tersebut
dianggap panjang maka dapat membatalkan akad (ijab dan gabul), karena bacaan
yang panjang tersebut dianggap berpaling dari ijab. Sayid Abi Bakar bin Sayid

Muhammad Syatho juga mengutip pendapatnya Imam al-Qafal. Menurut Imam al-

% Abi Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimashqi, Raudah al-Talibin, juz 5, Beirut:
Dar Kutub al-‘Tlmiyah. 1996, him. 381.
105Zakariya al-Ansari, Fath al-Wahhab, Juz 2, Surabaya: Haramain, t.th, him. 33-34.
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Qaffal batasan panjang (lama) pemisah antara ijab dan gabul yaitu apabila keduanya
(wali dan zauj) diam dalam waktu tersebut (antara ijab dan gabul), maka jawabnya
tersbut (jawabnya zauj) keluar dari sesuatu yang dinamai jawaban. Adapun yang
lebih utama dalam menentukan batasan lama yang yang diperbolehkan untuk
menyelingi dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam
akad nikah adalah kembali terhadap ‘wrf (kebiasaan setempat)'®®

Sedangkan Imam al-Subuki sebagaimana yang telah dikutip oleh Imam
Muhammad Khotib al-syarbini berpendapat bahwa lafal-lafal yang diperbolehkan
memisah diantara ijab dan gabul dalam akad nikah itu hanya sebatas bacaan
hamdalah dan shalawat yang pendek (ringkas).’®” Imam Haramain memberikan
batasan pemisah (hamdalah dan shalawat) yang diperbolehkan di antara ijab dan

gabul dalam akad nikah ialah seperti halnya lamanya bacaan igamah.’”

Istinbath Hukum Imam al-Ghazali Tentang Pemisahan ljab dan Qabul Nikah
Dengan Bacaan Hamdalah dan Shalawat.

Ulama dalam menentukan sebuah produk hukum figh tidak terlepas dari
istinbat terhadap sumber aslinya, yaitu al-Qur’an dan Hadis, apabila dari keduanya
tidak ditemukan maka bisa beralih terhadap ijma’ ulama (konsensus), dan apabila
tidak ditemukan maka bisa beralih terhadap giyas (silogisme). Hal ini sangat mungkin
dan dianggap wajar sekali mengingat al-Qur’an dan Hadis redaksinya masih sangat
global dan tidak berurutan secara pengelompokan sehingga sulit untuk dipahami,
selain itu perkembangan manusia yang semakin maju dan pesat sesuai tuntutan

zaman, tidak mungkin al-Qur’an dan Hadis akan selalu menjawab secara transparan

%Abi Bakar Utsman bin Muhammad Syatho al-Dimyati al-Bakri,, /’anah al-Talibin, Juz
3,Beirut: Dar al-Fikr, 2005, him. 320.

Syamsudin Muhammad bin Muhammad al-Khotib al-Sharbini, Mugni al-Muhtaj ila
Ma’ritah Ma’ani Alfaz al-Minhaj, Juz 4, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th, him.225.

1% Abdul Malik bin Abdillah bin Yusuf al-Juwaini, Nihayah al-Matlab, Juz 12, Beirut: Dar al-
Minhaj, t.th, him. 183.
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terhadap permaslahan-permasalan yang terus up to date tanpa menkontekstualkan
dalam teks-teks yang ada.

Dalam upaya konstekstualisasi ulama terhadap nash-nash al-Qur’an dan
Hadis, maka munculah beberapa ide dalam pemikiran dan penggalian hukum yang
disebut dengan manhaj (metodologi), dengan metodologi inilah ulama punya
sistematika istinbath dan kaidah-kaidah secara khusus yang kita kenal dengan ushul
figh, dengan ushul figh ini ulama punya banyak motif dan variasi untuk membantu
dalam memahami terhadap nash-nash tersebut. Maka lahirlah ijima’, giyas, istihsan,
istishab, u’rf qaul al-sahabat, syar’u man qablana, shaz al-zara’i, fath al-zara’i dan
lain-lain.

Begitu juga dalam menetapkan hukum yang dilakukan oleh Imam al-Ghazali
mengenai tentang anjuran membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul
nikah. Imam al-Ghazali dalam menetapkan hukum anjuran membaca hamdalah dan
shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah tersebut mengacu terhadap salah

satu Hadis dibawah ini.
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Artinya: Dan begitu pula dalam setiap sesuatu yang baru ia lakukan dan memulai

dalam melakukan sesuatu, maka sebaiknya untuk mengharapkan berkah

dengan zikrullah (mengingat Allah) dan dalam hal ini terbagi menjadi tiga

bagian, salah satu dari tiga tersebut banyak terulang-ulang, seperti makan
dan minum, maka hendaknya dimulai dengan basmallah (menyebut nama

% Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, /hya’ ‘Ulum al-Din, juz 1,

Surabaya: al-Hidayah, t.th, him. 207.
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Allah) Rasulullah SAW bersabda: setiap sesuatu yang di dalamnya
menyimpan kebaikan maka apabila permulaannya tidak dimulai dengan
Bismillahirrahmanirrahim maka sesuatu tersebut seperti sesuatu yang
terputus anggota tubuhnya. Kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang
akan tetapi hal tersebut ada seperti akad nikah, memulai dalam
memberikan nasihat, dan bermusyawarah, maka dianjurkan di dalamnya
untuk membaca hamdallah. Misal orang yang mengawinkan berkata:
Alhamdulillah wassolatu ‘ala Rasulillah SAW. Saya nikahkan kamu
dengan anak perempuanku, dan gabil (orang yang menerima) berkata:
_amdulillah wassolatu ‘ala Rasulillah SAW saya terima nikahnya.

Pada redaksi di atas, Hadis yang dipakai rujukan Imam al-Ghazali dalam
menganjurkan untuk zikrullah (mengingat Allah) pada permasalahan pertama
(sesuatu yang banyak terulang-ulang) yaitu dengan menggunakan redaksi Hadis
“kull amr zi bal layubda fih bibismillahirrahmanirrahim fahuwa abtar, sedangkan
pada permaslahan kedua (sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang akan tetapi hal
tersebut ada) tampaknya Imam al-Ghazali memakai riwayat Hadis yang sama hanya
saja dalam isi kandungan matannya sedikit berbeda. Hadis tersebut penulis temukan

dalam beberapa riwayat seperti di bawah ini.
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Artinya: Abu Abdullah al-Hafidz menceritakan kepada kami, Ali bin Hamsyad
menceritkan kepada kami, Muhammad bin Mughiroh al-Sukri
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada
kami, al-Auza’i menceritakan kepada kami dari Qurrah bin Abdurrahman
dari Zuhri dari Abi Salamah dari Abi Hurairah ia berkata: Rasulullah
bersabda: setiap sesuatu yang di dalamnya ada unsur kebaikan apabila tidak
diawali dengan bacaan hamdalah maka seperti hewan yang terpotong
tangannya.

rmam Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Su’b al- 7m5n, Juz 4, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1996, hlm. 90.
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Artinya: Abu Taubah menceritakan kepada kami, ia berkata, Walid dari Auza’i dari
Qurrah dari Zuhri dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah ia berkata:

Rasulullah bersabda: setiap perkataan yang tidak diawali dengan hamdalah,
maka seperti sesuatu yang hilang ruas jari-jarinya.

dades L}Tu} ol u.:\ o SJ.; g}jo-i (j) 908 yi J\} JG .,\cjjj\ Lo Ul o .5}«.; bf}-i
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Artinya: Mahmud bin Kholid menceritakan kepada kami, Walid menceritakan
kepada kami, ia berkata: Qurrah menceritakan kepada saya dari lbnu
Syihab dari Abi Salamah dari Abi Hurairah dari Nabi Muhammad SAW,
beliau bersabda: setiap perkataan yang tidak diawali dengan hamdalah,
maka seperti hewan yang terpotong tangannya.

Adapun penambahan bacaan shalawat terhadap Nabi Muhhammad SAW,
Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi mengomentari dalam
kitabnya /ttihat al-Sadat al-Muttagin (salah satu kitab syarh Zhya’ ‘Ulum al-Din),
penambahan bacaan shalawat tersebut nampaknya Imam al-Ghazali mengacu

terhadap salah satu riwayat Hadis di bawabh ini.
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" Abi Daud, ‘Aun al-Ma’biud Sharh Sunan Abi Daud, Juz 7, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1996, him. 126.

"2Imam Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, Sunan al-Kubro, Juz 6, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1996, him. 127.
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Menurut Abdul Qadir al-Rahawi di dalam kitab Arba’in-nya dengan lafal
“la yubda fih bibismillah al-rahman al-rahim agta” dan riwayat lain juga
di dalam kitabnya yang sama dengan lafal “bilhamdulillah wassholah
a’layya fahuwa aqta’ abtar mamhuq min kull barakal” demikian pula lafal
yang sama telah diriwayatkan oleh al-Dailami, Ibn al-Madini, Ibn Mundah
dan lainnya. Abu Husain Ahmad bin Muhammad bin Maimun di dalam
Fadhail meriwayatkan “kull kalam la yadzkurullah fih fayabda’ bih
wayusolli a’layya fih fahuwa aqta’ akta’ mamhuq min kull barakah”
kesemuaan riwayat Hadis tersebut dari Abi Hurairah RA dan Hadis
tersebut telah masyhur.
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BAB IV

ANJURAN PEMBACAAN HAMDALAH DAN SHALAWAT DI ANTARA
IJAB DAN QABUL DALAM AKAD NIKAH

A. Analiisis Pendapat Imam al-Ghazali Tentang Anjuran Membaca Hamdalah dan
Shalawat di antara ljab dan Qabul dalam Akad Nikah

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh penulis pada bab-bab sebelumnya,
Imam al-Ghazali mengangap baik dan juga menganjurkan membaca hamdalah dan
shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah. Pendapat Imam al-Ghazali yang
mengungkapkan menganggap baik membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab
dan gabul dalam akad nikah itu seperti yang telah diproyeksikan dalam karyanya,

yaitu kitab al-Wajiz.
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Artinya: Dianjurkan khutbah ketika hendak khitbah (melamar) dan melakukan
akad, dan dianggap baik apabila wali mengucapkan: alhamdulillah
wasshalatu ‘ala Rasulillah, saya kawinkan, kemudian zauj mengucapkan
pula seperti apa yang diucapkan wali, kemudian zauj menerimanya.
Adapun qaul yang zahir (jelas) bahwa pemisahan ini (dengan bacaan
hamdalah dan shalawat) di antara ijab dan gabul itu tidak membahayakan
(merusak akad).

Pada redaksi di atas, Imam al-Ghazali tidak secara langsung mengatakan
istihbab (menganjurkan) membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul
dalam akad nikah. Imam al-Ghazali menganjurkan membaca khutbah ketika hendak

khitbah (melamar) dan akad. Hanya saja Imam al-Ghazali mencontohkan bacaan

“*Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, al-Aziz bi Sharh al-
Wajiz al-Ma’ruf bi Sharh al-Kabir, Juz 7, Beirut: Dar Fikr, 1997, him. 488.
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hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu
dianggap baik dan tidak membahayakan sama sekali terhadap sahnya akad.

Pendapat Imam al-Ghazali (tidak di anggap rusak terselinginya di antara ijab
dan gabul dalam akad nikah dengan bacaan hamdalah dan shalawat) dengan
menggunkan redaksi a/-Zahir di atas tadi (merupakan salah salah bentuk sigat tarjih),
itu menunjukan terhadap pendapat yang nampak/lahir melalui pembahasannya a/-
nagil (pengutip), bukan merupakan pendapat yang dikutip dari orang lain, yang
demikian ini menurut pengamatan al-Kurdi. Sementara sebagian ulama berpendapat,
bentuk shigat a/-Zahir tersebut merupakan suatu indikasi dari sebuah gaul ulama

(pernyataan verbal) yang diambil kepahaman dari sebuah ta’bir.***

Dalam redaksi yang lain, Imam al-Ghazali juga mengungkapkan dengan lafal
ahsan (lebih baik), yaitu apabila bacaan hamdalah dan shalawat tersebut di bacakan di
antara ijab dan gabul dalam akad nikah, karena menurutnya bacaan tersebut ada
kaitannya dengan akad. Pendapat Imam al-Ghazali di atas tersebut sebagaimana yang

telah tertuang dalam karyanya a/- Wasit fi al-Mazhab.
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Artinya: Dianjurkan melakukan khutbah ketika hendak melamar dan memulai
melakukan  akad, baik yang berkhutbah adalah kedua orang yang
melakukan akad atau selainnya, maka pembacaan khutbah tersebut

dianggap baik. Apabila wali berkata: “Alhamdulillah washolatu ‘ala
Rasulillah’saya kawinkan kamu dengan fulanah, lalu zauj berkata: saya

WPurna Aliyah 1997, Mengenal Istilah dan Rumus Fugoha’, Madrasah Hidayatul Mubtadi’in
Pon-Pes Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur. him. 22.

5 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, a/-Wasit fi al-Mazhab,
juz 5, Surabaya: Dar al-Salam, 1997, him 42-43.
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terima, maka sah nikahnya, dan dalam hal ini (bacaan hamdalah dan
shalawat) di antara ijab dan gabul dalam akad nikah di anggap lebih baik.
Adapun terselinginya dengan kalimat yang sedikit, dan kalimat tersebut
mempunyai kaitannya dengan tujuan akad nikah, maka yang demikian
tidak dihukumi terputusnya jawab dari ijab. Dalam hal ini yang
mengatakan terputus itu merupakan pendapat yang sangat jauh dari
kebenaran.

Pada redaksi di atas, pada mulanya Imam al-Ghazali menganjurkan untuk
melakukan khutbah ketika hendak khitbah (melamar) dan memulai akad pernikahan.
Hukum istihbab tersebut masih berlaku, baik yang melakukan khutbah tersebut kedua
orang yang berakad atau selainnya, dan hal yang demikian tersebut menurutnya
dianggap baik. Kemudian Imam al-Ghazali mencontohkan bacaan hamdalah dan
shalawat yang dibacakan di antara ijab dan gabul dalam akad nikah, maka hal yang
semacam ini sah akad nikahnya dan di anggap lebih baik untuk dilakukan. Karena
menurutnya, terselinginya dengan kalimat yang sedikit (hamdalah dan shalawat) dan
kalimat tersebut ada kaitannya dengan akad nikah, maka dengan demikian tidaklah
dianggap memutus jawabnya gabil dari ijabnya mujib. Dan menurutnya, orang yang
mengatakan “dapat memutus jawab dari ijab” itu merupakan pendapat yang jauh dari
kebenaran.

Selanjutnya Imam al-Ghazali secara tegas berpendapat, membaca hamdalah
dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah adalah merupakan sesuatu
yang istihbab (dianjurkan) untuk dilakukan, pendapat tersebut sebagaimana yang

telah tertuang dalam karya monumentalnya yaitu kitab 7aya’ ‘Ulum al-Din.
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1°Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Zhya ‘Ulim al-Din, Juz
1, Surabaya: al-Hidayah, t.th, him.207.
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Artinya: Kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang, akan tetapi hal tersebut
ada, seperti dalam akad nikah, dan permulaan dalam memberikan nasihat
yang telah terlaku. Maka dianjurkan didalam akad nikah hendaknya
dimulai dengan bacaan hamdalah, orang yang mengawinkan berkata:
“Alhamdulillah wasshalatu ala rasulillah SAW, saya kawinkan kamu
dengan anak perempuanku,dan berkata orang yang menerima,
(zauj) Alhamdulillah wasshalatu ala rasulilah SAW saya terima nikahnya.

Pada redaksi di atas, Imam al-Ghazali tidak secara langsung membicarakan
anjuran pemisahan dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qgabul
dalam akad nikah, namun Imam al-Ghazali langsung mencontohkan ijab dan gabul
dalam akad nikah yang diselingi dengan bacaan hamdalah dan shalawat, dan hal
tersebut menurut Imam al-Ghazali adalah termasuk dari sesuatu yang yustahab
(dianjurkan)

Selain Imam al-Ghazali menganggap hasan (baik), ahsan, (lebih baik), dan
yustahab (dianjurkan), Imam al-Ghazali juga menganggap bahwa bacaan hamdalah
dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu
merupakan suatu etika tatakrama dalam akad nikah itu sendiri, pendapat ini bisa

dilihat seperti di bawah ini.
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Artinya: Di antara dari bagian etika nikah adalah melakukan kAutbah sebelum akad
nikah, dan mencampur/memasukan tahmid di antara ijab dan gabul.Misal

orang yang mengawinkan berkata: “Ahamdulillah wassalatu ‘ala
Rasulillah™ saya kawinkan kamu dengan anak saya fulanah, lalu zauj

7 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Zaya ‘Ulim al-Din, Juz
2, Surabaya: al-Hidayah, t.th, him. 37.
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berkata: “Alhamdulillah wassalatu ‘ala Rasulillah” saya terima nikahnya
atas mahar ini.

Pendapat Imam al-Ghazali dalam /hya’ ‘Ulum al-Din tersebut mendapat
respon baik dari Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi dalam
sebuah karyanya vyaitu lttihat al-Sadat al-Muttaqgin (salah satu kitab Syarah Zhya’
‘Ulum al-Din). Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi berpendapat,
pemisahan di antara ijab dan gabul dalam akad nikah dengan bacaan hamdalah dan
shalawat itu merupakan suatu mandubat (Sesuatu yang disunahkan) dan juga
termasuk bagian dari masalih al-‘agd (kemaslahatan dalam akad) maka dengan sebab
itu bacaan tersebut tidak dianggap merusak akad (ijab dan gabul). Pendapat Sayid
Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi tersebut bisa di lihat seperti di

bawabh ini.
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Artinya: Maka ketika zauj berkata demikian (membaca hamdalah dan shalawat di
antara ijab dan gabul dalam akad nkah), maka sah nikahnya, dan dalam hal
ini  merupakan pendapat yang lebih shahih dari dua pendapat,
penghukuman sah tadi karena sesuatu yang mensela-selai di antara ijab dan
gabul merupakan bagian dari kemaslahatan dalam akad, maka dengan itu
tidak dianggap memutus runtutan antara ucapan ijab dan gabul. Adapun
pendapat kedua, mengatakan tidak sah, karena sesuatu yang mensela-selai
di antara ijab dan gabul tersebut tidak dianggap bagian dari akad. Saya
(musanif) berkata, saya tidak tidak sependapat dengan pendapat kedua
tadi, bahkan bacaan hamdalah dan shalawat tersebut termasuk
kemaslahatan dalam akad dan merupakan bacaan yang di anjurkan, maka
dengan sebab itu tidak merusaknya.

Meskipun dari beberapa redaksi di atas ada sedikit ungkapan yang berbeda,

yaitu antara hasan, ahsan, yustahab dan adab, dan al-Zabidi mengungkapkannya

11853yid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi, /¢tihaf al-Sadat al-Muttagin, Juz
6, Beirut: Dar al-kutub al-‘Tlmiyah, t.th, him. 96.
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dengan mandubat, namun substansinya adalah sama, karena perbedaan hanya sebatas
lugat (bahasa) saja, seperti halnya lafal mandub, mustahab, tatawu’, dan sunnah,
lafal tersebut merupakan lafal-lafal yang murodif (memiliki arti yang sama secara
bahasa). Adapun lafal-lafal yang memiliki kesamaan terhadap keempat lafal di atas
adalah hasan, nafl, margub fih, yang mana kesemuannya memiliki makna yang sama
secara ‘urf (kebiasan) bukan secara bahasa (/ugaf).''’Berbeda dengan pendapatnya
Imam al-Qadli al-Husain sebagaimana yang telah dikutip oleh Imam Tajudin al-
Subuki, Imam al-Qadli al-Husain berpendapat: Apabila pekerjaan tersebut biasa
dikerjakan oleh Nabi Muhammad dan terjadi secara terulang-ulang maka ia
dinamakan sunah, apabila pekerjaan tersebut hanya dilakukan satu atau dua kali saja
oleh Nabi Muhammad maka ia dinamakan mustahab, dan apabila tidak pernah
dilakukan sama sekali oleh Nabi Muhammad, hanya saja Nabi Muhammad
melihatnya dan beliau tidak melarangnya maka ia dinamakan tatawwu’, sedangkan

lafal mandub memiliki makna yang lebih umum dari kesemuannya.'*’

Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami, Menurut Imam al-Ghazali bahwa
bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan gabul dalam akad
nikah itu merupakan sesuatu yang dianggap baik (Aasan) atau lebih baik (ahsan) juga
dianjurkan (yustahab), dan bacaan hamdalah dan shalawat tersebut merupakan suatu

etika (adab) tersendiri dalam akad nikah.

Pendapat-pendapat Imam al-Ghazali di atas juga mendapatkan sambutan
hangat dari beberapa ulama lainnya, di antaranya adalah muridnya beliau sendiri,
yaitu Imam al-Rafi’i, ia berpendapat bahwa bacaan hamdalah dan shalawat yang
dibacakan di antara prosesi ijab dan gabul dalam akad nikah tidak membatalkan

akad, karena bacaan tersebut termasuk dari masalih al-‘agd dan muqgaddimah al-

195yamsudin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli, Hashiyah al-‘allamah al-Banani ‘ala matn
Jam’ al-Jawami’, juz 1, Semarang: Toha Putra, t.th, him. 89.

'2'Tajudin Abdul Wahhab bin al-Subuki, Hashiyah al-‘Allamah al-Banani ‘ala matn Jam’i al-
Jawami’, juz 1, Semarang: Toha Putra, t.th, him. 89.
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gabul. Imam al-Rafi’i mengiyaskan permasalahan tersebut dengan bacaan igamah di
antara dua shalat yang di jamak. Imam al-Rafi’i mengatakan bahwa pendapat ini
merupakan pendapat yang asoh (lebih sohih) di antara dua pendapat sohih yang ada.
Pendapat Imam al-Rafi’i tersebut sebagaimana yang telah tertuangkan dalam kitab
al-Aziz bi Sharh al-Wajiz (sebuah kitab yang mengomomentari terhadap kitab a/-
Wajiz karya Imam al-Ghazali). Kitab a/-Aziz bi Sharh al-Wajiz juga mashur dengan
julukan Sharh al-Kabir."”’
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Artinya: Dianjurkan terhadap orang yang hendak melamar perempuan untuk
memulai lamarannya dengan khutbah, dia (zauj) membaca hamdalah dan
memujinya dan membaca shalawat terhadap Rasulnya dan berwasiyat

untuk bertagwa...sampai ucapannya Musonif... apabila wali mengucapkan
“Alhamdulillah wassolatu ‘ala Rasulilah” saya nikahkan darimu, maka

zauj berkata: “alhamdulillah wassolatu ‘ala Rasulillah”™ saya terima,

apakah sah nikahnya, maka dalam hal ini ada dua pendapat, pendapat

pertama mengatakan tidak sah, karena di antara ijab dan gabul terselingi

dengan sesuatu yang bukan termasuk dari akad. Adapun menurut pendapat
yang lebih sahih dari dua pendapat yang ada adalah sah, karena sesutu

"2!purna Aliyah 1997, Mengenal Istilah dan Rumus Fugoha’, Madrasah Hidayatul Mubtadi’in
Pon-Pes Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur. him. 16.

122 Abi al-Qasim Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul Karim al-Rafi’i, al-Aziz bi Sharh al-
Wajiz al-Ma’ruf bi Sharh al-Kabir, Juz 7, Beirut: Dar Fikr, 1997, him. 488-490.
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yang menselingi termasuk dari masalih al-‘agd dan muqgaddimah al-qabul,
maka dengan demikian tidak dianggap memutus antara ijab dan gabul,
seperti bacaan igamah yang dilakukan di antara dua shalat yang di jamak,
mencari air dan tayamum. Pendapat ini mendapat dukungan dari beberapa
ulama Irak dan selainnya, mereka berkata: di dalam nikah ada dua khutbah
yang kedudukannya sama, salah satunya yaitu manakala hendak
melaksanakan akad, dan yang lainnya yaitu menselingi di antara akad.
gambaran tersebut seperti wali berkata: “Bismillah walhamdulillah
washolatu wassalamu ‘ala Rasulillah usikum bitagwallah” saya kawinkan
kamu dengan fulanah, dan zauj berkata seperti perkataan wali tadi,
kemudian zauj menerimanya.

Imam al-Rafi’i mengungkapkan pendapatnya dengan redaksi assoh seperti
yang tertuliskan di atas tadi, sebenarnya beliau memberikan indikasi bahwa dalam
permasalahan tersebut terdapat kontradiksi dikalangan ashab (ulama yang mengikuti
pendapatnya Imam Mazhab serta mengakui dan meyakini terhadap pendapatnya
Imam mazhab tersebut sebagai hukum yang mempunyai otoritas penuh) dan assoh
tersebut memiliki arti pendapat yang dianggap sangat kuat, dan mugobil-nya

(lawannya) dianggap benar disebabkan kuatnya khilaf karena kuatnya dalil. **

Sementara Imam al-Nawawi (salah satu muridnya Imam al-Rafi’i) juga
memberikan komentar dalam permasalah di atas tadi, hanya saja Imam al-Nawawi
dalam memberikan komentar tersebut tidak sama antara literatur karya tulis yang satu
dengan karya tulis lainnya, misalnya Imam al-Nawawi berpendapat, bacaan hamdalah
dan shalawat yang di bacakan di antara prosesi ijab dan gabul dalam nikah
merupakan sesuatu yang di anjurkan, pendapat ini seperti yang tertuliskan dalam
kitab Raudah al-Talibin (Sebuah kitab yang meresume kitab a/-‘Aziz karya Imam al-
Rafi’i). Di sisi lain Imam al-Nawawi juga berpendapat dalam kitab Minhaj al-Talibin
(salah satu kitab yang meresume kitab a/-Muharrar karya Imam al-Rafi’i) tidak
menganjurkan untuk membacanya, hanya saja ia mengnggap sah ijab dan gabul yang

di selingi dengan bacaan hamdalah dan shalawat.

25pyrna Aliyah 1997, Mengenal Istilah dan Rumus Fugoha, Madrasah Hidayatul Mubtadi’in
Pon-Pes Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur. him. 29.
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Pendapat Imam al-Nawawi yang mengatakan tidak ada anjuran untuk
membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah, namun
beliau mensahkan akad nikah yang di antara ijab dan gabul nikah tersebut diselingi
dengan bacaan hamdalah dan shalawat itu sebagaimana yang telah tertuliskan dalam

kitab MinAaj al-Talibin seperti di bawah ini.
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Artinya: Dianjurkan memulai kAutbah sebelum melamar dan sebelum akad, apabila
wali berkhutbah kemudian zauj berkata: Alhamdulillah wasolatu ‘ala
Rasulillah saya terima, maka sah nikahnya menurut gau/ sohih, bahkan
dengan sah tersebut dianjurkan untuk melakukannya. Saya (musonif)
berkata: pendapat yang sohih menurut saya itu tidak dianjurkan. Apabila
yang memisah di antara ijab dan gabul tersebut panjang maka tidak sah.
Wallahu a’lam.

Adapun pendapat Imam al-Nawawi yang mengatakan menganjurkan
membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu

sebagaimana yang telah tertuangkan dalam kitab Raudah al-Talibin.
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2Abi Zakaria Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Hasyita Qulyubi wa ‘Umairah ‘ala Mahalli ‘ala
Minhaj al-Talibin, Juz 3, Beirut: Dar al-Fikr, 2008, hal. 216.
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Artinya: Begitu juga dianjurkan melakukan khutbah ketika hendak akad nikah, dan
hukum anjuran tersebut juga dapat diperoleh baik yang melakukan khutbah
tersebut wali, zauj, atau orang lain. Apabila wali berkata: A/hamdulillah
wassolatu ‘ala Rasulillah saya kawinkan, dan zauj berkata: A/hamdulillah
wassholatu ‘ala Rasulillah saya terima nikahnya, maka dalam hal ini ada
dua pendapat. Salah satunya yaitu tidak sah nikahnya, karena terpisah.
Adapun pendapat yang sahih menurut Imam al-Nawawi adalah sah, dengan
pendapat ini Jumhur al-‘Ulama’ telah memastikannya kebenarannya. Para
ulama berkata: dalam nikah mempunyai dua khutbah yang disunahkan,
salah satunya sebelum akad, dan satunya lagi diselingi di antara akad.
gambaran tersebut seperti wali mengucapkan: Bismillah wasolatu ‘ala
Rasulillah usikum bitagwallah ta’ala saya kawinkan kamu dengan fulanah
kemudian zauj mengatakan yang sama seperti tadi, kemudian dia
menerimanya. Ashab al-Syafi’iyah berkata: adanya dua pendapat tadi
manakala bacaaan yang di bacakan di antara keduanya tidak panjang, maka
apabila bacaan tersbut panjang maka dapat dipastikan akadnya batal.
Apabila terselingi di antara keduanya (ijab dan gabul) dengan ucapan yang
sedikit dan tidak ada kaitannya dengan akad juga tidak termasuk dari
sesuatu yang dianjurkan, maka akadnya di hukumi batal menurut gaul asoh
(pendapat yang lebih shahih).

Hanya saja hukum istihbab (anjuran) yang paparkan Imam al-Nawawi dalam
Kitab Raudah al-Talibin mengenai bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan
gabul dalam akad nikah di atas tadi, terjadi perbedaan pemahaman dikalangan ulama,
sebagian ulama memahami redaksi tersebut, seolah-olah Imam al-Nawawi selain
menganggap sah terhadap akad nikah yang di antara ijab dan gabulnya diselingi
dengan bacaan hamdalah dan shalawat, juga beliau menganjurkannya. Sebagian
ulama lagi ada yang memahami bahwa sebenarnya Imam al-Nawawi tersebut tidak

sampal menganjurkannya, hanya saja beliau tidak menganggapnya batal. Di antara

'23Abi Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Juz 5, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyah, t.th, him. 381.
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beberapa ulama yang memahami yustahab (menganjurkan) adalah Imam Zakariya al-

Anshori seperti yang diungkapkan dalam kitabnya Fath al-Wahhab.
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Artinya: Akan tetapi Imam al-Nawawi dalam kitab Raudah mengikuti Imam al-
Rafi’i, dalam hal tersebut disunahkan, dan mereka menjadikan empat
khutbah dalam nikah, satu khutbah dari khotib dan satunya dari mujib
dan dua khutbah untuk akad, yaitu yang satu sebelum ijab dan satunya lagi
sebelum gabul.

Begitu juga pemahaman serupa diungkapkan oleh Imam Abu Hamid al-
Syirwani dalam karyanya Hawasyhi al-Shirwani wa Ibn Qasim al-Ubadi dalam
memahami apa Yyang tertuang dalam Kkitab Raudah al-Talibin itu sama seperti apa
yang telah di ungkapkan oleh Zakaria al-Anshori. Imam Zakaria al-Anshori
menambahkan beberapa kutipan dari beberapa ulama lainnya, seperti Imam al-
Adzro’i memperluas tentang kebenaran dalil dalam permasalah tadi, dan juga Imam
Ibnu Rif’at berpendapat bahwa hAujjah (dalil) tentang anjuran dalam permasalah tadi

itu jelas. Keterangan tersebut bisa di lihat seperti di bawah ini.

Sy M agsal & by L3V Iy Gsill dodl B3lp a Lol 2oy )l (3 o) SO
i Amdl dug Wbl JB LS el OVl pds me ) pie J9Y) s

”V.SJALE ol
Artinya: Akan tetapi Imam al-Nawawi di dalam kitab Raudah-nya dan asalnya (al-

Aziz bisyarh Wajiz) menganjurkannya, dengan menambahkan washiyat
bertagwa. Imam al-Adra’i dan selainnya memperluas dalam pengutipan

26 Abi Yahya Zakaria al-Ansori, Fath al-Wahhab ,Juz 2, Surabaya: Haramain, t.th, him. 33-
34,

2T Abdul Hamid al-Shirwani, Hawashi al-Shirwani wa Ibn Qasim al-‘Ubadi ‘ala Tuhfah al-
Mubtaj bi Sharh Minhaj, Juz 9, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th, him. 63-64.
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pembahasan tersebut dalam kebenarannya. Ulama yang mnganggap tidak
mesunahkan dan tidak menganggap batal itu semata-mata menghindar dari
khilafnya ulama. Imam Ibnu Rif’at berkata: argumen dalam anjuran
terhadap permasalahan tadi itu jelas.

Selain itu Imam Muhammad Khotib al-Syarbini juga sependapat dengan
beberapa imam di atas dalam memahami apa yang tertuang dalam kitab Raudah al-
Talibin (menganjurkan membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul
dalam akad nikah). Imam Muhammad Khotib al-Syarbini berkomentar, bahwa
sebenarnya apa yang telah dishohihkan di dalam kitab Minhaj al-Talibin (tidak
adanya anjuran untuk membaca hamdalah dan shalawat) itu menyalahi apa yang telah
dishohihkan dalam kitab Sharhain (Sharh al-Kabir dan Sharh al-Sogir) dan Kitab
Raudah al-Talibin.

Imam Muhammad Khotib al-Syarbini juga menambahkan beberapa kutipan
dari beberapa pendapatnya ulama lainnya, misalnya: Imam al-Adzro’i berpendapat,
saya tidak melihat pendapatnya seseorang yang mengatakan tidak menganjurkan dan
tidak membatalkan melainkan ia hanya menghindar dari perbedan pendapat semata,
sebenarnya ketika dikatakan tidak dianjurkan maka ia membatalkannya dan
sebaliknya, dan hal demikian pula diungkapkan oleh Imam al-Bulgini, dan Imam al-
Subuki membenarkan dalam perkataannya. Keterangan di atas tersebut bisa di lihat

seperti di bawabh ini.

ol G il 1l ] A Sy oty 1 (3 ) 22000 (3 Uy
Gl L o b sl L3 oy Oyl 8 susly daall Cpadesty alesl] (2
oY IS 4l gt e 6 OOl LT Oy Lagd L ool OB Aoy g oyl
DI B g ol ey Vg Gty ¥ 6l JsHU alonial jsged) e oDy
SY Ol ) oy Y B 30y OO Gaes e Sliab by Vg iy ¥ JB e T



75

Jot OF doVly adl SLaL (Sl 3157 2y 05 Gl 3y ooV pISU) sl gyt 8
S [V SRV PR SV

Artinya: Imam al-Nawawi dalam kitab Raudah mengikuti pendapatnya Imam al-
Rafi’i yaitu menganjurkan dalam permaslahan tersebut, dan keduanya
menjadikan empat khutbah dalam nikah: satu khutbah dari khotib, satu
khutbah lagi dari mujib untuk khitbah, dan dua khutbah untuk akad, yaitu
yang satu sebelum ijab dan satunya lagi sebelum gabul. Adapun yang di
shohihkan di sini (kitab Minhaj al-Talibin) itu berbeda dengan dua kitab
syarah (Sharh al-Kabir dan Sharh al-Sogir) dan Kitab Raudah al-Talibin.
Adapun kesimpulan dari dua keterangan tadi terdapat dua pendapat,
pertama: batal, karena tidak disyariatkan dan menyerupai perkataan lain.
Kedua: pendapat kedua ini di kutip dari Jumhur ‘Ulama’, yaitu
meganjurkannya. Adapun pendapat yang mengatakan tidak menganjurkan
dan tidak pula membatalkan itu hanya sebatas menghindar dari perbedaan
saja. Imam al-Adra’i berkata: saya tidak melihat orang yang tidak
menganjurkan, apalagi tidak membatalkan itu semata dari lemahnya
perbedaan, maka sebenarnya Kketika dikatakan tidak menganjurkan
sebenarnya ia membatalkannya, karena tidak disyariatkan dan menyerupai
perkataan lain. Imam al-Bulgini sependapat sebagaimana yang telah
dipaparkan oleh Imam al-Adzara’i di atas tadi, dan dalam perkatan Imam
al-Subuki ada indikasi kesamaan terhadap pendapat Imam al-Adzara’i di
atas tadi. Adapun yang berpendapat tidak membatalkan itu manakala
perkataannya tidak di anggap panjang.

Dalam permasalahan bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan dalam
ijab dan gabul dalam akad nikah, Imam Haramain (salah satu gurunya Imam al-
Ghazali) juga berkomentar, bahwa pemisahan dengan kalimat tersebut menurut gau/
asoh itu tidak membatalkan, karena menurutnya kalimat tersebut ada kaitannya
dengan akad, (muta’allag bi al-‘agd) dan tidak termasuk berpalingnya mukhatob dari
menjawab apa yang ia khitobi, bahkan menurut beberapa imam, bahwa pemisahan
dengan kalimat tersebut menempati-nempati seperti halnya hukum membaca igamah
di antara dua shalat yang di jamak, yang mana pembacaan igamah tersebut tidak
dianggap bahaya sama sekali meskipun disyaratkan runtutnya antara dua shalat yang

dijamak, sedangkan igamah tersebut bukan termasuk daripada kemaslahatannya

285yamsudin Muhammad ibn Muhammad al-Khotib al-Sharbini, Mugni al-Muhtaj ila
Ma’ritat Ma’ani Alfaz al-Minhaj, Juz 4, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, him. 225.
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shalat. Penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan oleh Imam Haramain di atas itu
merupakan pendapat-pendapatnya Imam Mazhab yang jelas, dan pendapat tersebut

bisa di lihat sebagaimana teks asliya seperti di bawah ini.
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Artinya: Ketika perkataan tersebut mempunyai kaitannya dengan akad, seperti
ucapan alhamdulillah yang mana khotib membacanya sebelum ijab
kemudian membacanya sebelum gabul, maka menurut gaul/ asoh (pendapat
yang lebih shahih) sah akadnya, karena terselinginya dengan sesuatu
(hamdalah) itu tidak termasuk berpaling dari jawabnya mukhotob yang ia
khitobi. Para imam berkata: permasalahan ini seperti halnya terselinginya
di antara dua shalat yang dijamak dengan bacaan igamah, tidak menjadikan
bahaya dengan disyaratkannya a/-tawali (continue) di antara dua shalat
yang di jamak dengan kadar bacaan igamah, yang bukan merupakan dari
kemaslatannya shalat, maka dengan itu tidak bahaya sama sekali. Apa yang
telah kami paparkan di atas tadi merupakan pendapat yang jelas di dalam
Imam Mazhab.

Adapun di antara imam yang memahami bahwasannya Imam al-Nawawi
dalam kitab Raudah-nya tidak sampai menganjurkan membaca hamdalah dan
shalawat dalam permasalahan tersebut, hanya saja beliau memperbolehkannya dan
tidak menganggapnya batal, itu seperti apa yang telah diungkapkan oleh Imam
Jalaludin al-Mahalli dalam karyanya Kanz al-Ragibin Sharh Jalaludin al-Mahalli.
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129 Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al-Juwaini, Nihayah al-Matlab fi Dirayah al-Mazhab,
juzl12, Beirut: Dar al-Minhaj, t.th, hm. 183.

"OJalaludin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli, Hashiatani Qulyubi-‘Umairah ‘ala Sharh
Jalaludin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli ‘ala Minhaj al-Talibin, Juz 3, Beirut: Dar Fikr, 2008,
him. 216.
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Artinya: Imam al-Nawawi tidak berkomentar tentang kesunahannya di dalam kitab
Raudah. Tidak ada di dalam kitab Raudah dan di dalam kitab asalnya
suatu pendapat yang membandingkannya.

Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami, bahwa Imam al-Ghazali
berpendapat membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad
nikah itu merupakan suatu yang dianggap baik dan dianjurkan untuk dilakukan dan
membacanya juga termasuk dari salah satu etika dalam akad nikah itu sendiri, hanya
saja dalam membaca kalimat hamdalah dan shalawat tersebut tidak boleh panjang,
apabila bacaan tersebut panjang maka para ulama sepakat dapat membatalkan akad.

Meskipun Imam al-Ghazali berbeda-beda dalam memberikan redaksi dalam
beberpa literatur karyanya, namun subtansinya adalah sama, hal ini seperti redaksi-
redaksi yang diberikan oleh ulama-ulama lain yang mendukung pendapat Imam al-
Ghazali, misalnya dengan menggunakan kata sunnah, dan mandub. Pendapat Imam
al-Ghazali di atas tersebut mempunyai kekuatan secara hukum, karena selain
didukung oleh beberapa ulama, beliau juga mendapatkan dukungan dari Imam al-
Nawawi dan Imam al-Rafi’i yang keduanya menyandang gelar a/-Shaikhani (dua
guru besar). Mereka berdua juga mempunyai kedudukan sebagai mujtahid tarjih yaitu
ulama yang mempunyai kemampuan memilih dalam memberikan penilaian kuat dan
lemahnya terhadap gau/-nya imam mazhab atau antara pendapatnya mazhab dengan
ashab, atau antara mazhab satu dengan mazhab lainnya. Imam al-Nawawi dan Imam
al-Rafi’i juga mempunyai kedudukan sebagai mujtahid fi al-fatwa yaitu ulama yang
mempunyai kepeduliaan terhadap kelangsungan mazhab dengan ikut serta
melestarikan, mengutip, mengkaji, dan mengupas suatu pendapat, juga mereka
mampu mengklafikasikan antara pendapat yang gawi, da’it, rojih, dan marjuh, namun
mereka belum mampu menelusuri lebih jauh mengenal dalil-dalilnya atau bentuk

analognya.*

Blpurna Aliyah 1997, Mengenal Istilah dan Rumus Fugoha, Madrasah Hidayatul Mubtadi’in
Pon-Pes Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur. him. 6.
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Adapun ikhtilaf yang terjadi dalam kitab Raudah al-Talibin (menganjurkan

untuk membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah)

dan Minhaj al-Talibin (tidak menganjurkan membaca hamdalah dan shalawat di

antara ijab dan gabul dalam akad nikah), maka yang harus didahulukan adalah

Raudah al-Talibin, hal ini sesuai urutan-urutannya seperti di bawah ini.

1.
. Kitab al-Majmi’ Sharh al-Muhazab.
. Kitab al-Tangqih.

. Kitab Raudah al-Talibin.

. Kitab Minhaj al-Talibin.

O 0 9 N D B~ W

Kitab al-Tahgiq.

. Kitab yang berisikan fatwa-fatwa beliau, seperti a/-Masail al-Mansurah,
. Kitab Sharh Muslim

. Kitab Tashih al-Tanbih

. Kitab Nulkat al-Tanbih.

Sementara perbedaan pemahaman di antara ulama terhadap redaksi yang

tertuang di dalam kitab Raudah al-Talibin seperti di atas, misalanya antara Imam

Zakaria al-Anshori dengan Imam al-Mahalli, maka yang di dahulukan adalah Imam

Zakaria al-Anshori, hal ini sesuai urutan-urutan seperti di bawah ini.

1.

© © N o g Bk~ DN

Syekh Islam Zakaria al-Anshori.
Khotib al-Syarbini.

Al-Zayadi.

Ibnu Qasim al-Ubadi

Umairah

Ali Syibromilisi.

Al-Zayadi al-Halabi.
Al-Saubari.

Al-Inani.
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B. Analisis Landasan Hukum Imam al-Ghazali Tentang Anjuran Membaca
Hamdalah dan Shalawat di Antara ljab dan Qabul Dalam Akad Nikah.

Sebagai seorang Imam yang mempunyai kemampuan dan kecakapan
intelektualitas yang tinggi juga sebagai orang yang menyandang gelar Hujjah al-
Islam (argumentator Islam) tidak akan sembarangan dalam menetapkan sebuah
produk hukum yang ia keluarkan tanpa adanya sebuah istinbat terhadap sumber
aslinya (al-qur’an dan al-sunah).

Hanya saja al-qur’an dan al-sunah masih sangat membutuhkan pemahaman
dan penggalian secara optimal agar isi kandungan hukumnya dapat diterapkan bagi
kemaslahatan umat. Cara untuk menggali dan mengeluarkan isi kandungan yang ada
dalam kedua sumber tersebut dinamakan ijtihad. Ijtihad sangat dibutuhkan pada
setiap istinbat hukum dalil nash, sekalipun dalil nash tesebut bersift gat’7 yang oleh
para usuliyun sudah disepakati tidak menjadi wilayah untuk diijtihadi lagi.

[jtihad merupakan salah satu cara dalam pengambilan hukum Islam. Jjtihad
merupkan media yang sangat efektif dalam penggalian sumber hukum Islam untuk
menjawab segala problematika baru yang muncul di masyarakat yang belum secara
ekplisit oleh nash, baik yang ada dalam al-qur’an maupun al-unah. Jjtihad yang
dimaksud adalah melakukan rekontruksi atau merumuskan kembli terhadap nash/teks
baik al-qur’an maupun al-sunah.**?

Menurut jumhur al-ulama’ usul al-figh (usuliyun) bahwa melakukan 7jtihad
terhadap kedua sumber hukum tersebut (al-qur’an dan al-sunah) diperbolehkan
selama nash/teks tersebut masih bersifat zani al-dalalah. Sedangkan jika nash/teks
tersebut sudah bersifat gat 7 al-dalalah, maka tidak ada peluang untuk berijtihad (/a
masaga li al-ijthad fi ma fihi nas sarih gat’l) atau istilah lain yang semakna

dengannya. Kaidah tersebut menyatakan bahwa ketidakbolehan melakukan ijtihad

32Rokhmadi, Rekontruksi ijtihad Dalam llmu Usal al-Figh, Jurnal al-Ahkam Fakultas
Syari’ah dan Hukum IAIN Waisongo, 2012, him. 162.
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dalam nash/teks yang bersifat gat7 al-dalalah adalah merupakan ijma’ ulama
usuliyun.

Imam al-Ghazali dalam menetapkan sebuah hukum dalam menganjurkan
membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah mengacu
ternadap beberapa Hadis yang ada, meskipun dalam teks-teks Hadis tersebut tidak
ada satupun yang secara jelas berbicara tentang anjuran membaca hamdalah dan

shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah, Hadis tersebut adalah:

ol e Uil @Sl o daz Ul Slas oy e Ul Ll ) e o U
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Artinya: Abu Abdullah al-Hafidz menceritakan kepada kami, Ali bin Hamsyad

menceritkan kepada kami, Muhammad bin Mughiroh al-Sukri

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada

kami, al-Auza’i menceritakan kepada kami dari Qurrah bin Abdurrahman

dari Zuhri dari Abi Salamah dari Abi Hurairah, la berkata: Rasulullah

bersabda: setiap sesuatu yang di dalamnya ada unsur kebaikan apabila tidak

diawali dengan bacaan hamdalah maka seperti hewan yang terputus
tangannya.

Dalam redaksi Hadis di atas hanya menyebutkan “setiap sesuatu yang di
dalamnya ada unsur kebaikan, apabila sesuatu tersebut pada permulaannya tidak di
awali dengan bacaan hamdalah, maka sesuatu tersebut seperti hewan yang terputus
tangannya. Lafal k8l dalam kamus diartikan sebagai sesuatu yang terpotong
tangannya.”* Dengan demikian dapat dipahami bahwa setiap sesuatu yang terputus
tangannya semisal dilarikan terhadap hewan maka hewan tersebut kurang bagus,
karena hewan tersebut dianggap cacad dan nilai jualnya akan menurun, begitu juga
dalam permasalahan ijab dan gabul dalam akad nikah, nampaknya Imam al-Ghazali

menilai dalam prosesi akad nikah yang tersusun dari ijab dan gabul keduanya

3mam Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Su’b al- Iman, Juz 4, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1996, him. 90.
134 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, hlm. 1135.
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memiliki unsur kebaikan, dengan demikian Imam al-Ghazali menilai ijab dan gabul
dalam akad nikah apabila keduanya tidak diawali dengan bacaan hamdalah maka
dikhawatirkan akan seperti hewan yang terpotong tangannya.

Imam al-Zabidi mengutip pendapatnya Imam Ibnu Sholah bahwasannya Hadis
di atas yang di riwayatkan oleh Imam al-Baihaqgi tersebut merupakan Hadis Hasan,

dan Imam al-Nawawi mengikuti pendapat Imam ibnu Sholah tersebut.**®

Hasan
secara bahasa ialah sesuatu yang membuat orang tertarik, sedangkan Hasan secara
istilah ialah Hadis yang sanadnya muttasil sampai Rasulullah SAW dan diriwayatkan
oleh orang ‘adi/ hanya saja kekuatan hafalan orang yang meriwayatkan tersebut tidak
begitu kuat sehingga tidak sampai terhadap tingkatan sahsh. Adapun hukum Hadis
Hasan dalam dijadikan landasan dalil dan pengamalan itu seperti halnya Hadis sahih,
hanya saja apabila terjadi pertentangan antara hadis sohih dengan Hadis hasan maka
yang diutamakan adalah Hadis sahih."*

Selain Hadis tersebut juga ada Hadist yang lebih spesifik yang bisa jadikan
landasan hukum dalam anjuran membaca hamdalah dalam ijab dan gabul di antara
ijab dan gabul dalam akad nikah. Dalam Hadis di atas dengan menggunakan redaksi
Ju g el IS (setiap sesuatu yang memiliki unsur kebaikan) masih terlalu umum,
sedangkan dalam Hadis di bawah ini dengan menggunakan S JS (setiap
perkataaan) lebih sedikit menyasar terhadap ijab dan gabul, karena ijab dan gabul

sendiri adalah sebuah perkataan. Hadis tersebut ialah.

JB 1 JG 5, ,m L}T o ek g oF <25 OF 88 e L}&\jjgﬂ o L)) ) J6 Zu.jjjj Liu
el 5 d ekl sl VST S 1y e ) Lo A1 s

133Sayid Muhammad ibn Muhammad al-Husaini al-Zabidi, | ¢tihaf al-Sadat al-Muttagin, Juz
3, hlm 771

%%Sayid Muhammad bin ‘Alawi bin Abbas al-Maliki, a/-Manhal al-Latif Malang: al-
Shofwah, t.th, him. 61-62.

1¥7Sunan Abi Daud, A 'un al-Ma’bud Sharh Sunan Abi Daud, Jilid 7, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1996, him. 126.
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Artinya: Abu Taubah menceritakan kepada kami, ia berkata, Walid dari Auza’i dari
Qurrah dari Zuhri dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah ia berkata:
Rasulullah bersabda: setiap perkataan yang tidak diawali dengan hamdalah,
maka seperti hewan yang terputus ekornya.

Hadis di atas membicarakan tentang setiap perkataan yang tidak diawali di
dalamnya dengan bacaan hamdalah, maka seperti sesuatu yang terputus ekornya.
Maksudnya apabila perkataan yang di dalamnya mempunyai nilai kebaikan secara
jelas, dan perkataan tersebut tidak diawali dengan bacaan hamdalah maka seperti
sesuatu yang terputus ekornya.

Imam Abi Thoyib Muhammad Syams al-Haqg al-Adzim al-Abadi mengutip
pendapatnya Imam al-Khotobi yang di kehendaki ajzam yaitu sesuatu yang terputus,
abtar 1alah sesuatu yang tidak mempunyai urutan yang baik, dan Abu Abid
menginterpretasikan ajzam yaitu sesuatu yang terputus tangannya, dalam riwayatnya
Ibnu Majjah dengan redaksi agra’ yaitu seseuatu yang terputus dari keberkahan.*®

Imam al-Mundziri berpendapat, pendapat tersebut sebagaimana telah dikutip
oleh Imam Abi Thoyib Muhammad Syams al-Haq al-Adzim al-Abadi, bahwa Hadis
yang di riwayatkan melalui Walid dan al-Auza’i di atas tadi itu merupakan Hadis

1
mursal.">’

Mursal secara bahasa ialah al-itlag (melepaskan) karena orang yang
mengeluarkan Hadis tidak dapat mesifati kesemuan orang yang meriwayatkannya.
Sedangkan secara istilah ialah Hadis yang mana tabi’in menghilangkan sebagian
riwayatnya dalam artian langsung disandarkan terhadap Nabi Muhammad SAW.
Adapu hukum Hadis mursal menurut Imam Abi Hanifah, Malik, sebaian fugoha’,
muhaddisin, dan usuliyin sebagaiman telah dikutip oleh Sayid Muhammd bin ‘Alwi
al-Maliki adalah boleh dijadikan sebagai landasan dalil.**°

Selain kedua Hadis di atas, ada juga Hadis yang mempunyai substansi yang

sama, hanya saja sedikit berbeda dalam redaksinya, Hadis tersebut membicarakan

38 Abi Thoyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Azim al-Abadi, ‘Aun al-Ma’bid Sharh Sunan
Abi Daud, Jilid 7, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996, him. 126-127.
139 i
Ibid,
14°Sayid Muhammad bin ‘Alawi bin Abbas al-Maliki, a/-Manhal al-Latif, hlm. 105-106.
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tentang setiap perkataan yang tidak di awali dengan zikrulih (mengingat Allah)
maka perkataan tersebut seperti sesutu yang terputus ekornya. Hadis tersebut bisa

dilihat seperti di bawah ini.

ale B Joo &l gy JB 2 JB (8l e sas ool am o) Wi e oy e G
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Artinya: Ali bin Hajar menceritakan kepada kami, Hasan menceritakan kepada kami
(ibnu Umar) dari Zuhri, ia berkata: Rasulullah SAW Bersabda: setiap
perkataan yang tidak awali dengan zikrullah (mengingat Allah) maka
kurang berkahnya.

Dalam Hadis di atas dengan menggunkan redaksi zikrulldh, Sayid
Muhammad bin Muhmmad al-Husaini al-Zabidi dalam kitab /¢tihat Sadat al-
Muttagin berkomentar zikrullah (mengingat Allah) itu lebih umum dari pada
hamdalah  (memuji terhadap Allah) dan basmalah (meyebut nama Allah),**
demikian pula Imam al-Ghazali dalam kitab /Aya’ ‘Ulum al-Din menganjurkan dalam
melakukan hal baru dan mengawali sesuatu untuk mengharap keberkahan yaitu
sebaiknya di awali dengan zikrullah, dan zikrullah itu sendiri Imam al-Ghazali
membaginya terhadap tiga tahapan.

Pertama. Sering terulang-ulang seperti makan dan minum, maka hendaknya
diawali dengan basmalah. Kedua. Tidak sering terulang, akan tetapi sesuatu tersebut
itu ada, seperti akad nikah, memberikan nasihat, dan musyawarah, maka hendaknya
diawali dengan hamdalah. Ketiga. Sangat jarang terjadi, seperti membeli rumah baru,

melakukan ihram, maka hendaknya didahului dengan shalat sunah dua raka’at.**®

"!Imam Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, Sunan al-Kubro, Juz 6, Beirut: Dar

al-Kutub al-Ilmiyah, 1996, him. 127.

142 sayid Muhammad ibn Muhmmad al-Husaini al-Zabidi, J¢tihaf al-Sadat al-Muttaqin, Juz
3, hlm. 771.

'3 Abi Hamid Muhammad al-Gazali, Zhya” ‘Ulum al-Din, juz 1, him. 207.
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Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Nasa’i seperti di atas tadi
menurut Imam al-Mundziri sebagaimana pendapat tersebut telah dikutip oleh Imam
Abi Thoyib Muhammad Syams al-Haq al-Adzim al-Abadi adalah Hadis mursal.
Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam Nasai tersebut memiliki kedudukan yang
sama (mursal) dengan Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi.'*

Adapun landasan dalil tentang bacaan shalawat setelah bacaan hamdalah di
antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu seperti yang telah dikutip oleh Sayid
Muhammad bin Muhmmad al-Husaini al-Zabidi dalam kitab /¢tihat Sadat al-
Muttagin, nampaknya Imam al-Ghazali mengacu terhadap sebuah kepahaman
terhadap sebuah Hadis. Riwayat-riwayat Hadis tersebut sebagaimana telah dikutip
oleh Sayid Muhammad bin Muhmmad al-Husaini al-Zabidi yang diambilkan dari
beberapa riwayat Hadis, di antaranya ialah diriwayatkan oleh Abdul Qadir al-Rahawi
dalam kitab Arba’in-nya, al-Dailami, Ibn al-Madini, Ibn Mandah, dan abu Husain
Ahmad bin Muhammad bin Maimun dalam kitab Fadail-nya. Keterangan-keterangan

tersebut seperti di bawabh ini.
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Artinya: Menurut Abdul Qadir al-Rahawi di dalam Arba’in-nya dengan lafal “/a
yubda fih bibismillah al-rahman al-rahim aqta” dan riwayat lain juga di
dalam kitabnya yang sama dengan lafal “bilhamdulillah wassolat ‘alaya
fahuwa aqta’ abtar mamhuq min kull barakal” demikian pula lafal yang
sama telah diriwayatkan oleh al-Dailami, lbnu al-Madini, Ibnu Mandah dan

"“4Abi Thoyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Azim al-Abadi, ‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan
Abi Daud, Jilid 7, hlm. 126-127
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lainnya. Abu Husain Ahmad bin Muhammad bin Maimun di dalam Fadhail
meriwayatkan “kull kalam la yazkurullah fih fayabda’ bih  wayusolli
a’laya fih fahuwa aqta’ akta’ mamhuq min kull barakah” Kesemuaannya
dari Abi Hurairah RA dan Hadis tersebut telah masyhur.

Hadis yang di riwayatkan oleh Imam al-Rahawi dengan tambahan redaksi
ziyadah al-Salawat merupakan Hadis Garib yang mana Sahil bin Abi Ziyad
menyendiri dalam periwayatannya dan Hadis ini di angggap sangat lemah tidak di
bilang-bilang dalam periwatannya, hal di atas tadi merupakan pernyataannya Imam
Rahawi itu sendiri setelah beliau menguluarkan Hadis tersebut. Gar7b secara bahasa
ialah sesuatu yang menyendiri dari tanah kelahirannya, sedangkan Gar7b menurut
istilah ialah Hadis yang menyendiri dalam periwayatannya, matannya, atau juga
sanadnya.'*’

Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi juga mengutip
beberapa pendapatnya imam di antaranya adalah Imam Tajudin al-Subuki, “Hadis
yang diriwayatkan oleh al-Rahawi di atas tersebut merupakan Hadis yang tidak
tetap”, dan dalam Mizan Isma’il ibn Abi Ziyad Imam al-Daruquthni berkata, Hadis
tersebut merupakan Hadis matrik. **° Hadis Matrik ialah Hadis yang diriwayatkan
seseorang akan tetapi menyalahi terhadap kaidah-kaidah yang ada, atau juga Hadis
yang hanya diriwayatkan oleh seorang rawi yang disepakati keda ifan-nya.'*’

Dengan demikian, dari beberapa pemaparan redaksi Hadis di atas hampir
semua dampak yang ditimbulkan dari sesuatu yang memiliki nilai kebaikan apabila
tidak di awali dengan bacaan hamdalah dan shalawat, disebutkan dengan lafad
fahuwa agtha’, fahuwa ajdzam, fahuwa abtar, tanpa menggunakan adat tashbih
(perangkat penyerupaan) itu merupakan salah satu ungkapan yang mengindikasikan
bahwasannya seolah-olah sesuatu yang diserupakan tersebut hampir dekat sekali

dengan sesuatu yang diserupai.

143Sayid Muhammad bin ‘ Alawi bin Abbas al-Maliki, a/-Manhal al-Latif, hlm. 84.

163ayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi, |¢¢ihaf al-Sadat al-Muttagin, Juz
3, hlm 771.

'*7Sayid Muhammad bin ‘Alawi bin Abbas al-Maliki, a/-Manhal al-Latif. hlm. 145.
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Beberapa uraian Hadis di atas, tidak ada satupun Hadis yang secara jelas
menganjurkan membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad
nikah, melihat masih umumnya redaksi Hadis dengan memakai kull amr zi bal (setiap
sesuatu yang memiliki unsur kebaikan), dan kull kalam (setiap perkataan), namun
dapat dipahami bahwalam al-Ghazali menganjurkan membaca hamdalah dan
shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah itu karena ijab dan gabul juga bisa
di golongkan terhadap sesuatu yang memiliki kebaikan atau perkataan yang memiliki
kebaikan, maka dengan itu Imam al-Ghazali menganjurkan ketika hendak
mengucapkan ijab ataupun gabul hendaknya diawali dengan bacaan hamdalah dan
shalaawat, karena apabila tidak di awali dengan bacaan hamdalah dan shalawat
dikhawatirkan akad nikah tersebut akan seperti apa yang telah diungkapan dalam
beberapa Hadis di atas, yaitu agra’ (sesuatu yang terputus tangannya), ajzam (sesuatu

yang hilang ruas-ruas jarinya), dan abtar (sesuatu yang terputus ekornya)

Pendapat antara Imam al-Ghazali dalam menganjurkan membaca hamdalah
dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah dimungkinkan karena
perbedaan background keilmuan yang dimiliki oleh Imam al-Ghazali. Imam al-
Ghazali lebih mendalami dibidang tasawuf sehingga beliau lebih suka memakai hadis

yang masih bersifat umum untuk dijadikan fadlail al-a’mal.

Selain itu juga, kita bisa mengharapkan kepada Allah untuk di berikan
keberkahan-keberkahan dalam nikah itu sendiri, di berikan tambahan-tambahan
kenikmatan baru yang belum diperoleh, hal ini sesuai Firman Allah dalam Surat
Ibrahim Ayat 7.

P
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “sesungguhnya jika kau
bersyukur, niscaya, Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku) maka pasti azab-Ku sangat berat.*®

Secara tekstual ayat di atas menjelaskan apabila seseorang bersyukur atas

nikmat yang telah diberikan Allah, maka niscaya Allah akan menambahi nikmat
tersebut, dan apabila orang tersebut mengkufuri (inkar) atas nikmat yang telah
diberikan Allah, maka ia akan menerima azab yang sangat pedih. Bersyukur terhadap
Allah banyak sekali macamnya, dan yang paling ringan adalah mengucapkan
hamdalah. Membaca hamdalah merupakan bagian kecil atas mensyukuri nikmat yang
telah diberikan Allah SWT, karena menerima ijab atas nikah merupakan kenikmatan
tersendiri yang jarang sekali dilakukan dalam masa hidupnya, bahkan selama masa
hidupnya kebanyakan orang melakukan cuma satu kali saja, maka dengan ini seorang
tersebut hendaknya bersyukur terlebih dahulu walaupun hanya dengan membaca
hamdalah, agar tujuan terpenting dalam melakukan nikah itu tercapai, yaitu
mendapatkan sakinah, mawaddah, dan rahmah.

“8Departemen Agama, al-Qur’an Terjemah Bahasa Indonesia, Bandung: jabal, 2010, him.
256.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap
pendapat Imam al-Ghazali tentang bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab
dan gabul dalam akad nikah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Imam al-Ghazali berpendapat bahwa membaca hamdalah dan shalawat di
antara ijab dan gabul dalam akad nikah merupakan suatu kebaikan yang
dianjurkan untuk dilakukan dan membacanya juga termasuk salah satu etika
dalam akad nikah itu sendiri. Adapun hukum anjuran tersebut memiliki
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. Bacaan hamdalah dan shalawat tersebut tidak panjang, hanya memuat
seperti bacaan hamdalah dan shalawat yang telah dicontohkan Imam
al-Ghazali, atau seperti panjangnya bacaan igamah.

b. Dalam pengucapan hamdalah dan shalawat harus muttasil
(bersambungan) dengan ucapan yang diijabkan oleh mujib.

c. Bacaan hamdalah dan shalawat harus murtasil (bersambungan)

dengan ucapan yang mempunyai arti penerimaan.

2. Dasar penetapan hukum Imam al-Ghazali dalam menganjurkan membaca
hamdalah dan shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah adalah:
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi, Imam al-Nasa’i, Imam
Abu Daud, dengan melihat terhadap umumnya Hadis.

b. Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam Abdul Qadir al-Rahawi.
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B. Saran-saran

Dalam permasalahan anjuran membaca hamdalah dan shalawat yang
dibacakan di antara ijab dan gabul dalam akad nikah merupakan permasalahan
ikhtilaf di antara ulama, dan ikhtilaf tersebut hanya sebatas furu’iyah saja,
tidak sampai perbedaan yang bersifat prinsip, maka dengan itu penulis
menyarankan sebagai berikut.

1. Walaupun pada dasarnya Imam al-Ghazali menganjurkan dan
menganggapnya baik untuk membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab
dan gabul dalam akad nikah, dan pendapat tersebut telah didukung oleh
beberapa ulama, namun penulis menyarankan untuk tidak
mengaplikasikannya, karena apabila dilakukan di Indonesia ini akan
dikhawatirkan menimbulkan kericuhan di antara para hadirin yang ada.
Selain itu di Indonesia telah ada standar figh yang telah dibuat oleh
pemerintah yang disarankan untuk di ikuti, misalnya KHI (Kompilasi
Hukum Islam), yang mana dalam KHI tersebut telah di jelaskan dalam
pengucapan ijab dan gabul itu harus jelas, beruntun, dan tidak terselingi
oleh suatu apapun.

2. Lebih berhati-hati, karena apabila melakukan membaca hamdalah dan
shalawat di antara ijab dan gabul dalam akad nikah, akan dikhawatirkan
terhadap masyarakat awam timbul pemahaman bahwa antara pengucapan

ijab dan gabul dalam nikah tidak harus bersambungan (muttasil).

C. Kata Penutup

Atas berkat dan rahmat Allah SWT, alhamdulillah akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini, tentunya dalam skripsi ini masih banyak sekali
kekurangan-kekurangan, baik itu dalam aspek penulisan, isi, pemaparan atau

lainnya yang penulis tidak ketahui, maka dengan itu penulis sangat bersedia
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sekali menunggu kritikan-kritikan yang konstruktif demi perbaikan dalam
penulisan selanjutnya.
Akhirnya penulis sangat mengharap kepada Allah SWT, untuk bisa

memberikan kemanfaatan, keberkahan dan keridlaan atas ditulisnya skripsi ini,
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